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MOTTO 

“......                  .....” 

Artinya :  Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (QS. Ar-

Ra’d : 11).
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ABSTRAK 

Habibatul Masruroh, 2020: Peningkatan Kedisiplinan Anak Usia Dini 

Kelompok A2 Melalui Keteladanan  Guru Di Raudhatul Athfal (RA) As Shofa, 

Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Kecerdasan  anak didik pada usia 4-5 tahun anak mulai patuh terhadap 

tuntutan atau aturan orang tua dan lingkungan sosialnya, misalnya hadir tepat 

waktu, berbaris rapi dan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. 

Sebagaimana di RA As Shofa, kebiasaan menggunakan waktu yang produktif 

oleh anak didik dilihat masih kurang, kurang patuh terhadap aturan sekolah seperti 

hadir tepat wkatu, berbaris rapi  dan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

oleh sebab itu perlu upaya upaya guru untuk meminimalisir kurangnya sikap 

disiplin peserta didik. 

Fokus penelitian ini adalah:1): Bagaimana peningkatan disiplin waktu anak 

usia dini kelompok A2 melalui keteladanan guru di  RA As Shofa Sukorambi 

Jember?, 2) Bagaimana peningkatan disiplin Berbaris rapi anak usia dini 

kelompok A2 melalui keteladanan guru di RA As Shofa Sukorambi Kabupaten 

Jember tahun pelajaran 2019/2020?, 3) Bagaimana peningkatan disiplin mencuci 

tangan anak usia dini kelompok A2 melalui keteladanan guru di RA As Shofa 

Sukorambi kabupaten Jember? 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan peningkatan disiplin waktu 

pada anak usia dini kelompok A2 melalui keteladanan guru di RA As Shofa 

Sukorambi kabupaten Jember, 2) Mendeskripsikan peningkatan disiplin berbaris 

rapi pada anak usia dini kelompok A2 melalui keteladanan guru di RA As Shofa 

Sukorambi Kabupaten Jember, dan 3) Mendeskripsikan peningkatan disiplin 

mencuci tangan pada anak usia dini kelompok A2 melalui keteladanan guru di RA 

As Shofa Sukorambi Jember?. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan jenis penelitiannya adalah 

penelitian kualitatif deskriptif. Untuk pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan untuk keabsahan data 

menggunakan trianggulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil Penelitian ini sebagai berikut :1) Peningkatan  disiplin waktu pada 

anak usia dini melalui keteladanan guru  di RA As Shofa Sukorambi  kabupaten 

Jember. Dalam upaya menanamkan perilaku disiplin pada anak, pendidik    RA 

As Shofa memberikan bentuk pembiasaan hadir tepat waktu sebelum bel sekolah 

masuk yang dilakukan terus menerus  diharapkan dapat bermanfaat bagi anak 

anak untuk melatih disiplin serta tanggung jawab anak dan membiasakan anak 

untuk melatih mentaati aturan sebelum bel sekolah di mulai. 2) Peningkatan 

disiplin berbaris rapi pada anak usia dini melalui keteladanan guru  di RA As 

Shofa Sukorambi kabupaten  Jember. Guru memberikan bentuk bentuk disiplin 

salah satunya berbaris rapi sebelum masuk kelas yang dilaksanakan setiap hari 

sebelum masuk kelas. Kedisiplinan tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi 

anak untuk melatih kerapian, sosial emosional anak, dan membiasakan anak untuk 

mentaati aturan sebelum belajar. 3) Peningkatan  disiplin mencuci tangan pada 

anak usia dini melalui keteladanan guru  di RA As Shofa Sukorambi kabupaten 

Jember. yaitu untuk melatih anak dalam melaksanakan aturan mencuci tangan 

sebelum dan sesudah makan  agar anak didik menjaga kebersihan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah merupakan upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan agar membantu 

perkembangan, pertumbuhan baik jasmani maupun rohani sehingga anak 

memiliki kesiapan memasuki pendidikan yang lebih lanjut.
1
 

Reigelut menjelaskan didalam buku yang berjudul Pendidikan Anak 

Usia Dini yang dikarang ole Martinis Yamin, ia mengatakan bahwa teori 

pembelajaran pada Anak Usia Dini itu terdapat tiga variable, variable kondisi, 

variable metode dan variable hasil belajar. Semua komponen pembelajaran 

tersebut berinteraksi dalam kesatuan yang utuh membentuk suatu peroses 

pembelajaran, maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah suatu peroses membangun situasi dan kondisi belajar melalui penataan 

komponen tujuan pembelajaran, materi, metode, kondisi media, waktu, dan 

evaluasi yang tujuanya adalah pencapaian hasil belajar anak.
2
  

Proses pembelajaran di kelas anak usia dini tidak terlepas dari 

bagaimana peran guru dalam menciptakan suasana belajar, strategi, media, 

dan model pembelajaran yang digunakan. Antara guru yang membelajarkan 

                                                 
1
 Martinis Yamin, Pendidikan Anak Usia Dini, (Ciputat: Gaung persada group), cetakan pertama, 

2013. 
2
 Martinis Yamin, Pendiikan,18. 
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2 

 

harus tercipta korelasi yang efektif dan efisien agar peroses pembelajaran 

pada anak dapat berlangsung dengan baik. 

Setiap anak dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan 

tata tertib yang berlaku disekolahnya. Kepatuhan dan ketaatan anak terhadap 

berbagai aturan dan tata tertib yang berlaku disekolah yaitu, biasanya disebut 

sebagai “disiplin”.
3
  

Pembelajaran merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

memadukan secara sistematis dan berkesinambungan suatu kegiatan. 

Pembelajaran di RA bersifat spesifik didasarkan pada tugas-tugas 

pertumbuhan dan perkembangan anak dengan mengembangkan aspek-aspek 

perkembangan yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional, 

kemandirian, berbahasa, kognitif, fisik motorik dan seni. 

Mengacu kepada peraturan pemerintahan No.58 tahun 2009 tentang 

standar pendidikan anak usia dini sebagai lingkup perkembangan meliputi : 

nilai perkembangan agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa keaksaraan dan 

sosial emosional.
4
 

Pendidikan keteladanan merupakan salah satu hal penting yang perlu 

untuk diberikan kepaa peserta didik yang meliputi delapan belas macam nilai 

karakter yang diberikan kepada anak melalui berbagai kegiatan baik yang 

bersifat univerzal maupun kelompok.
5
 Nilai karakter tersebut meliputi 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

                                                 
3
Pupuh Fathurrohman Dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman 

Konsep Umum dan Islami, (Bandung: Rafika Aditama, 2007) h.61 
4
 UU Peraturan Pemerintah 58 tahun 2009 Tentang Standart Pendidikan Anak Usia Dini 

5
 Muhammad Fadlillah, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini ( Jogyakarta: An Nazz Media, 2013) 

189 
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rasa ingin tahu, semangat kebersamaan, cinta tanah air, menghargai potensi, 

bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial 

dan tanggung jawab. 

Pendidikan karakter menurut Raharjo yang dikutip Zubaidi bahwa 

pendidikan karakter sebagai suatu proses pendidikan secara holistis yang 

menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan peserta 

didik sebagai pondasi bagi terbentuknya generasi berkualitas yang mampu 

hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat 

dipertanggung jawabkan.
6
 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I 

pasal I butir 14 di nyatakan bahwa, pendidikan Anak Usia Dini adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut.
7
 

Adapun tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk membantu 

anak mengembangkan potensi yang ada pada diri anak. Dalam pendidikan 

anak usia dini terdapat aspek-aspek yang harus dikembangkan sebagai potensi 

atau bakat untuk kehidupan mendatang. 

Dalam kurikulum pendidikan anak usia dini yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter adalah terletak pada perkembangan nilai kecerdasan 

sosial emosional. Spesifikasi perkembangan kecerdasan sosial emosional 

                                                 
6
Kemendikbud, Kurikulum TK dan RA, ( Jakarta: Depdiknas, 2004)  3 

7
UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I pasal I butir 

14. 
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yang menyebutkan bahwa tingkat percapaian perkembangan sosial emosional 

anak adalah mengenal tata krama sopan santun sesuai dengan nilai sosial 

budaya setempat dan memahami peraturan dan disiplin serta menunjukkan 

rasa empati. Diharapkan anak sudah mampu memahami makna sebuah 

kedisiplinan yaitu dengan taat dan patuh terhadap aturan, namun 

kenyataannya rentang usia 5-6 tahun anak anak belum disiplin dan belum 

memahami arti disiplin. 

Menurut Charles mengartikan disiplin lebih spesifik yaitu disiplin 

mencakup pengajaran bimbingan atau dorongan yang dilakukan oleh orang 

dewasa tujuannya menolong anak belajar untuk hidup sebagai mahluk sosial 

dan untuk mencapai pertumbuhan serta perkembangan mereka yang optimal.
8
 

Menurut Hurlock yang dimaksud disiplin adalah perilaku seseorang 

yang belajar dari diri atau secara sukarela mengikuti seseorang pemimpin, 

orang tua dan guru merupakan pemimpin, sedangkan anak merupakan murid 

yang belajar dari orang dewasa tentang hidup yang menuju arah kehidupan 

yang berguna dan bahagia dimasa mendatang.
9
 Menurut Gunawan disiplin 

sekolah artinya setiap anak harus mengikuti aturan dan tata tertib sekolah 

seperti cara berpakaian yang rapi, beribadah dan ketepatan waktu.
10

 

Menurut Suryadi disiplin merupakan suatu sistem pengendalian yang 

diterapkan oleh pendidik terhadap anak didik agar mereka dapat berfungsi di 

masyarakat, seperti yang dikatakan oleh Hadiyanto disiplin adalah suatu 

                                                 
8
 Charles, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini ( Jogjakarta: Ar nuzz media, 2013) 234 

9
Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003) h. 133   

10
 Gunawan, Mengembangkan Kedisiplinan Anak Usia Dini Melalui Permainan Tradisional  

Jurnal PG PAUD UPI 2015 
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keadaan dimana sikap dan penampilan seseorang peserta didik sesuai dengan 

tatanan nilai, norma dan ketentuan ketentuan yang berlaku disekolah dimana 

peserta didik berada.
11

 

Secara sederhana kedisiplinan anak usia dini pada dasarnya adalah 

sikap taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku, baik dirumah, disekolah 

maupun masyarakat yang dilakukan oleh anak usia 0-6 tahun. Dengan 

demikian bahwa disiplin adalah proses bimbingan yang bertujuan 

menanamkan pola perilaku tertentu, kebiasaan kebiasaan tertentu atau 

membentuk manusia dengan ciri ciri tertentu yang meningkatkan kualitas 

mental dan moral.
12

 

Berdasarkan beberapa definisi diatas maka yang dimaksud dengan 

disiplin adalah membiasakan anak untuk melakukan hal hal yang sesuai 

dengan aturan yang ada dilingkungannya terutama lingkungan dalam proses 

pembelajaran.  

Tujuan pendidikan keteladanan adalah memfasilitasi penguatan 

pengembangan nilai nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, 

baik ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah. Penguatan dan 

pengembangan perilaku memiliki makna bahwa pendidikan dalam setting 

sekolah bukanlah sekedar suatu dogmatisasi nilai kepada peserta didik, tetapi 

sebuah proses yang membawa peserta didik untuk memahami dan merefleksi 

                                                 
11

 Gunawan, Mengembangkan Kedisiplinan, 45 
12

 Gunawan, Mengembangkan, 56 
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bagaimana suatu nilai menjadi penting untuk diwujudkan dalam perilaku 

keseharian manusia, termasuk bagi anak.
13

 

Penguatan keteladanan juga mengarahkan proses pendidikan pada 

proses pembiasaan yang disertai oleh logika dan refleksi terhadap proses dan 

dampak dari proses pembiasaan yang dilakukan oleh sekolah baik dalam 

setting kelas maupun sekolah. Penguatan perilaku melalui pembiasaan 

disekolah dengan pembiasaan di rumah.
14

 

Globalisasi tidak selalu mendatangkan dampak dampak negatif, akan 

tetapi globalisasi di Indonesia lebih banyak mendatangkan dampak negatif 

seperti pola hidup masyarakat yang menjadi lebih konsumtif, hedonis, dan 

materialistik. Akibatnya pemuda masa kini belajar hanya mementingkan nilai 

dari pada ilmu, hal tersebut menunjukkan ahlak generasi muda Indonesia 

yang bobrok.  

Upaya mengatasi hal ini keteladanan dari orang tua atau guru sebagai 

peran penting dalam membentuk karakter seseorang anak agar terciptanya 

generasi penerus bangsa yang tidak hanya memiliki kecerdasan ilmu, tetapi 

juga cerdas ahlak dan perilakunya misalnya datang tepat waktu, berbaris 

sebelum masuk kelas dan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. 

Mendidik dengan keteladanan merupakan cara yang cukup efektif, 

karena sebelum anak melakukan sebuah intruksi, mereka sudah mengetahui 

dan memahami apa yang dikehendaki orang tua dan pendidiknya. Karenanya 

                                                 
13

 Muhlas Sumani, Konsep dan Model Karakter ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya offset, 2012) 

46 
14

 Dharma Ksuma, dkk. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktek di Sekolah ( Bandung : PT 

Rosdakarya ,2012) 9 
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akhlak anak sangat dipengaruhi oleh akhlak orang tua, pendidik atau orang 

dewasa lainnya. Menurut pandangan anak orang tersebut adalah agung yang 

patut ditiru dan diteladani, oleh karena itu orang tua dan pendidik harus benar 

benar memperhatikan masalah penanaman akhlak anak seperti datang tepat 

waktu, berbaris rapi dan mencuci sebelum dan sesudah makan.
15

 

Berdasarkan hasil observasi saat pembelajaran menunjukkan bahwa 

kedisiplinan  anak di RA As Shofa Jember, khususnya di kelompok A2  

masih kurang. Faktanya metode pembelajaran belum dimanfaatkan dengan 

baik. Guru di kelas hanya menggunakan metode ceramah dalam 

pembelajarannya dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Bahkan 

kedisiplinan anak ketika di kelas belum berkembang dengan baik, 

dikarenakan metode yang digunakan guru untuk membentuk disiplin anak 

ketika di kelas hanya sebuah ucapan tanpa adanya sebuah contoh atau praktek 

langsung dengan anak. Akibatnya masih banyak anak yang belum mau 

disiplin, ketika di kelas masih banyak yang tidak mau tertib dalam 

pembelajarannya. Seperti anak didik hadir tepat waktu , berbaris saling 

mendorong ketika berbaris masuk kelas, dan mencuci tangan sebelum dan 

sesudah makan . 

Alasan peneliti memilih judul peningkatan kedisiplinan menggunakan 

keteladanan guru di RA As Shofa merupakan lembaga pendidikan yang terus 

mengasah dan membentuk karakter anak usia dini. Dan lembaga RA As 

Shofa merupakan sekolah yang mewujudkan peserta didik sesuai dengan visi 

                                                 
15

 Dharma Karma, dkk.15 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

8 

 

dan misi. Yang salah satu dari visi dan misi itu sendiri bahwa RA As Shofa 

ini untuk mengetahui bagaimana penanaman kedisiplinan pada anak sesuai 

dengan visi dan misi sekolah tersebut. Selain itu, peneliti juga ingin lebih jauh 

untuk meneliti tentang tindakan guru dalam meningkatkan kedisiplinan anak 

menggunakan keteladanan, peneliti ingin menggunakan metode pembiasaan 

kedisiplinan dalam hadir tepat waktu, berbaris rapi masuk kelas dan mencuci 

tangan sebelum dan sesudah makan.
16

 

Berikut ini penjelasan hasil observasi awal yang telah dilakukan anak 

didik RA As Shofa  yang belum adanya peningkatan dalam kedisiplinan 

menggunakan keteladanan pembiasaan hadir tepat waktu, berbaris rapi masuk 

kelas dan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan berdasarkan informasi 

guru kelompok A2 di RA As Shofa, yaitu: 

Tabel 1.1 

Penilaian observasi awal kemampuan kedisiplinan kelompok A2 

RA  As Shofa Jember 

No Nama anak 

didik 

Hadir tepat 

waktu 

Berbaris 

rapi masuk 

kelas 

Mencuci 

tangan 

sebelum dan 

sesudah 

makan 

1 Zahra  BB MB BB 

2 Riski  BB MB BB 

3 Iwan  MB MB BB 

4 Ardi  MB MB BB 

                                                 
16

 Observasi, RA As Shofa jember tanggal 20 Februari  2020 
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5 Zulfa  BSH MB BSH 

6 Dika  BSH BB MB 

7 Dafa  BB MB BB 

8 Amel  BB BSH BB 

9 Bayu  MB BB MB 

10 Zaffan  BSH MB BB 

11 Rara  BB MB BSH 

12 Agha  BB MB MB 

13 Nada  BSH BB MB 

14 Dila  MB MB BB 

15 Hanum  MB MB BB 

16 Zahro  BSH BB BSH 

17 Nia  BB MB MB 

 Sumber data : Dokumentasi RA As Shofa kelompok A jember
17

 

Keterangan tingkat pencapaian anak: 

BB= Belum Berkembang 

MB= Mulai Berkembang 

BSH’Berkembang sesuai Harapan 

BSB=Berkembang sangat Baik 

Dari tabel diatas dapat diuraikan bahwa dari 17 anak didik penilaian 

awal sebelum diadakan penelitian tentang kemampuan kedisiplinana melalui 

kedisiplinan guru dari 17  anak didik yang mengerti akan kedisiplinan 

                                                 
17

 Dokumentasi, RA As Shofa Jember Tanggal 20 Pebruari 2020 
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keteladanan guru ada 2  anak didik sudah berkembang dan berhasil, 

sedangkan 15 anak didik belum muncul dan belum berkembang sesuai yang 

guru RA As Shofa harapkan,  

Sedangkan setelah dilakukan penelitian tentang kedisiplinan melalui 

keteladanan guru pemahaman dan kedisiplinan berkembang sesuai yang 

diharapkan guru dimana dari 17 anak didik yang berhasil berkembang 

mealaui keteladanan guru jika anak sudah mampu melaksanakan tugas secara 

mandiri, ada 14 anak didik yang sudah berkembang sesuai harapan jika anak 

mampu melaksanakan tugas secara mandiri dan anak juga mampu memabntu 

teman yang belum berkembang, sedangkan ada 3 anak didik yang belum 

muncul dan perlu bimbingan guru. 

Model pembelajaran di RA As Shofa Jember di kembangkan  

berdasarkan teori-teori pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak usia dini. Dalam hal ini dasar pendidikan fokus kepada 

pengembangan kedisplinan dengan menggunakan keteladanan guru pada 

setiap pembelajaran yang dilakukan oleh guru RA As Shofa Kabupaten 

Jember.  

Melalui kedisiplinan keteladanan, guru dapat meningkatkan 

pemahaman anak termaksud mengenai disiplin melalui penglihatan dan 

pendengaran. Anak diminta untuk memperhatikan dan mendengarkan baik 

baik semua keterangan guru sehingga ia lebih paham tentang cara 

mengerjakan sesuatu. Selanjutnya anak akan meniru bagaimana caranya 

melakukan hal tersebut seperti yang dicontohkan oleh guru. Kedisiplinan 
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anak  dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 83 yang berbunyi 

sebagai berikut: 

                      

Artinya: Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulkarnain. 

Katakanlah: "Aku akan bacakan kepadamu cerita tantangnya". (Qs. 

18:83)
18

 

 

Makna yang terkandung dalam ayat diatas bahwa Orang-orang 

Quraisy akan bertanya kepadamu (Muhammad) setelah mereka mengadakan 

pembicaraan lebih dahulu dengan orang-orang Yahudi tentang apa yang harus 

mereka tanyakan padamu untuk menguji kebenaranmu. Mereka akan bertanya 

kepadamu tentang Zulkarnain katakanlah kepada mereka itu: “Akan 

kubacakan padamu cerita-cerita yang lengkap tentang apa yang kamu 

tanyakan itu karena aku telah diberi keterangan oleh Tuhanku”. Kemudian 

beliau memberikan perinciannya. 

Pelajaran yang dapat diambil dari ayat diatas bahwa penyampaian 

suatu informasi, berita atau pelajaran dapat tersampaikan dengan baik dengan 

menggunakan perantara contoh atau praktek langsung, terlebih didalam dunia 

pendidikan. Keteladanan dapat digunakan oleh seorang guru tidak terkecuali 

guru di Raudhatul Athfal As Shofa Jember dalam menyampaikan informasi 

atau yang biasa disebut transfer ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mencoba untuk membahas 

perkembangan pendidikan anak usia dini dengan mengangkat “ Peningkatan  

                                                 
18

 Al-Qur’an, 18:83. 
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Kedisiplinan Anak Usia Dini Kelompok A2 Melalui Keteladanan Guru di RA  

As Shofa Sukorambi Kabupaten Jember”. Dengan harapan melalui 

kedisiplinan keteladanan, peserta didik dapat meningkatkan potensi dengan 

baik sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga dengan demikian peserta didik 

dapat mengekspresikan dirinya sesuai dengan apa yang ada difikiranya. 

B. Fokus Penelitian 

        Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, rumusan masalah 

penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana peningkatan  disiplin waktu pada anak usia dini kelompok A2 

melalui keteladanan guru   di  Raudhatul Athfal (RA) Al-As Shofa 

Sukorambi Jember tahun pelajaran 2019/2020?. 

2. Bagaimana peningkatan disiplin   berbaris rapi pada anak usia dini 

kelompok A2 melalui keteladanan guru di Raudlatul Athfal (RA) As Shofa 

Sukorambi Jember tahun pelajaran 2019/2020?. 

3. Bagaimana peningkatan disiplin   mencuci tangan pada anak usia dini 

kelompok A2 melalui keteladanan guru di Raudlatul Athfal (RA) As-

Shofa Sukorambi Jember tahun pelajaran 2019/2020? 

C. Tujuan Penelitian 

         Tujuan penelitian ini adalah difokuskan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan peningkatan disiplin waktu pada anak usia dini 

kelompok A2 melalui keteladanan guru  di  Raudhatul Athfal (RA) Al-As 

Shofa Sukorambi Jember tahun pelajaran 2019/2020. 
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2. Mendeskripsikan peningkatan disiplin berbaris rapi pada anak usia dini 

kelompok A2 melalui keteladanan guru  di Raudlatul Athfal (RA) As 

Shofa Sukorambi Jember tahun pelajaran 2019/2020. 

3. Mendeskripsikan  peningkatan disiplin mencuci tangan pada anak usia dini 

kelompok A2 melalui keteladanan guru  di Raudlatul Athfal (RA) As-

Shofa Sukorambi Jember tahun pelajaran 2019/2020. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

baik manfaat secara teoritis maupun praktis. Masing-masing manfaat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan untuk 

meningkatkan aspek kedisiplinan melalui keteladanan guru pada 

anak usia dini. 

b. Dapat memberikan reformulasi dalam mengingkatkan aspek 

kedisiplinan  melalui keteladanan guru pada anak usia dini.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru RA As Shofa 

Dapat menambah pengetahuan guru, dalam penggunaan, 

keteladanan anak dalam meingkatkan aspek kedisiplinan Anak Usia 

Dini  
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b. Bagi Peneliti 

1) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan baik secara praktis 

ataupun teoritis. 

2) Dapat menambah pengalaman tentang penelitian dan penulisan 

karya tulis ilmiah sebagai bekal untuk mengadakan penelitian–

penelitian yang akan datang.  

c. Bagi Orang tua 

Dapat dijadikan wahana untuk  memberikan pengertian anak 

tentang meningkatkan aspek kedisiplinan melalui keteladanan guru 

pada pedidikan anak usia dini. 

d. Bagi IAIN Jember 

1)  Dapat memberikan motivasi kepada peneliti selanjutnya dalam 

karya ilmiah lainnya sehingga dapat mengharumkan almamater 

IAIN Jember. 

2) Dapat menambah pustaka hasil penelitian kepada IAIN Jember. 

e. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman masyarakat akan pentingnya pelaksanaan keteladanan 

guru dalam mengoptimalkan aspek perkembangan kedisiplinan pada 

Anak Usia Dini. 
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E. Definisi Istilah 

1. Kedisiplinan Anak 

Kedisiplinan anak adalah suatu kepatuhan mentaati peraturan dan 

ketentuan yang berlaku yang telah ditetapkan dan dilakukan secara 

sukarela tanpa paksaan dari siapapun, baik tertulis, lisan, maupun berupa 

peraturan peraturan atau kebiasaan anak. 

2. Keteladanan Guru. 

Keteladanan guru adalah suatu cara mendidik, membimbing, 

dengan menggunakan contoh yang baik yang tercermin dalam perilaku 

dalam masyarakat dan bangsa yang menjadikan contoh oleh anak didik 

apa yang dicontohkan oleh guru setiap hari di sekolah. 

3. RA As Shofa 

Suatu lembaga non formal yang menangani pendidikan anak usia 

dini yang berusia antara 4 sampai 5 tahun yang bernaung dibawah 

Kementrian Agama Kabupaten Jember 

Upaya peningkatan kedisiplinan anak usia dini melalui 

keteladanan guru di RA As Shofa  di maksudkan dalam penelitian ini 

adalah penggunan keteladanan yang meliputi pemberian contoh melihat 

dan mendengarkan suatu perilaku disiplin anak di RA As Shofa 

Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan terbagi menjadi lima bab, adapun 

sistematikanya sebagai berikut: 
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Bab Satu pendahuluan. Pada bab pertama ini berisi gambaran umum 

tentang isi skripsi secara keseluruhan termasuk seperti apa hasil penelitian 

yang akan dibahas. Dalam bab ini, terdapat enam sub bab yang yaitu latar 

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab Dua berisi tentang kajian kepustakaan yang meliputi penelitian 

terdahulu dan kajian teori. Bab ini memiliki dua sub bab yaitu penelitian 

terdahulu dan kajian teori (kajian tentang metode keteladanan anak dalam 

meningkatkan aspek kedisiplinan pada anak usia dini). 

Bab Tiga berisi tentang metode penelitian. Metode penelitian adalah 

cara atau pendekatan ilmiah yang digunakan dalam melakukan penelitian. 

Bab tiga ini memilik tujuh bagian sub diantaranya tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, keabsahan data serta tahap-tahap penelitian. 

Bab Empat berisi tentang penyajian data dan analisis data, penyajian 

dan analisis data serta pembahasan temuan dalam penelitian yang dilakukan. 

Bab Lima Penutup. Penutup adalah merupakan puncak dari isi skripsi. 

Bab terahir ini berisi dua sub bab, yaitu kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Adapun 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang menurut hemat peneliti memiliki 

relevansi dengan penelitian yang hendak dilakukan antara lain: 

1. Skripsi Daroah NIM 1601910029  dengan Judul“Meningkatkan 

Kemampuan kedisiplinan makan bersama melalui metode bercerita 

Dengan Media Audio Visual Di Kelompok B1 Ra Perwanida 02 Slawi”. 

Perogram S1 Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Semarang Tahun 2013. 

Hasil  skripsi ini dijelaskan bahwa Perkembangan aspek 

kedisiplinan makan bersama sebelum diberi tindakan hanya 50% yaitu 

sebanyak 16 anak, dengan diadakannya pembelajaran dengan metode 

bercerita dengan bantuan media audio visual maka perkembangan disiplin 

kelompok B1 RA Perwanida 02 Slawi mengalami peningkatan, dimana 

peningkatan tersebut terjadi secara bertahap pada siklus pertama terjadi 

peningkatan sekitar 75%, selanjutnya pada siklus kedua terjadi 

peningkatan sekitar mencapai 85% atau sebanyak 28 anak dari 32 anak. 

Anak-anak Kelompok B1 RA Perwanida sudah lebih mudah di ajak 

kedisiplinan dalam makan bersama, menyampaikan pendapatnya dan 

17 
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mampu menerima bahasa sebagai sumber informasi melalui metode 

bercerita dengan media audio visual.
19

 

Persamaan dengan skripsi ini adalah sama-sama menggunakan 

kemampuan kedisiplinan dalam meningkatkan kemampuan disiplin 

peserta didik, sedangkan perbedaanya adalah terletak pada metode 

penelitian sebelumnya menggunakan penelitian tindakan kelas, sedangkan 

penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian kualitatif.. 

2. Skripsi Tri Budi Utami NIM 13430018 dengan judul ”Penerapan 

kedisiplinan untuk mengembangkan nilai-nilai Akhlak Anak Usia Dini di 

TKIT Salsabila Al Muthi’in Maguwo Banguntapan Bantul Yogyakarta”. 

Perogram S1 Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tatun 2017.  

Hasil skripsi ini yaitu pelaksanaan kedisiplinan di lakukan oleh 

guru yang dilaksankan dalam dua waktu, yakni saat pengenalan tema dan 

sebeluum anak tidur siang. Saat pengenalan tema, guru bercerita dengan 

mengacu terhadap RPPH yang telah di susun sebelumnya. Guru bercerita 

singkat dengan menggunakan alat peraga berupa gambar atau miniature 

mini.
20

 

Persamaan dengan skripsi ini adalah terletak kepada penekanan 

fokus penelitian yakni menekankan penerapan kedisiplinan dan sama-sama 

                                                 
19

Skripsi Daroah, NIM 1601910029,“Meningkatan Kemampuan  Kedisiplinan Makan Bersama 

Melalui Metode Bercerita Dengan Media Audio Visual Di Kelompok B1 Raperwanida 02 Slawi”, 

Universitas Negeri Semarang. 2013 
20

Skripsi Tri Budi Utami, NIM 13430018,”Penerapan Kedisiplinan Untuk Mengembangkan Nilai-

nilai Akhlak Anak Usia Dini di TKIT Salsabila Al Muthi’in Maguwo Banguntapan Bantul 

Yogyakarta” , Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2017 
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menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaanya adalah terletak kepada 

capaian penelitian sebeluimnya yakni mengembangkan nilai-nilai akhlak 

anak usia dini, sedangkan penelitian yang dilakukan penelitian tentang 

aspek perkembangan disiplin anak dalam metode keteladanan. 

3. Wirda Rahmita NIM 140210009 dengan judul Penerapan Metode 

Pemberian Tugas  untuk Mengembangkan Kemampuan disiplin Anak Usia 

Dini di PAUD Ibnu Sina Beurabung Aceh Besar. Perogram Strata 1, 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh Tahun 2018.
21

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan metode pemberian tugas dengan kedisiplinan, mengetahui 

respon anak terhadap cerita yang di sampaikan melalui pemberian tugas, 

dan untuk mengetahui bagaimana kemampuan disiplin anak usia dini. 

Penelitian ini di gunakan metode penelitian tindakan kelas. Hasil 

penelitian mengenai aktivitas guru yaitu guru pada siklus I belum 

sepenuhnya menerapkan interaksi ekstra tekstual dan guru telah berhasil 

menerapkan kedua belas interaksi ekstra tekstual pada siklus ke II. Respon 

anak terhadap cerita yang di sampaikan pada siklus I hanyalah sebesai 

62.5% atau lima anak namun di siklus ke II respon anak secara 

keseluruhan sudah 87.5% atau tujuh anak di karenakan telah di 

terapkannya kedua belas interaksi ekstra tekstual dan terjalinnya interaksi 

antara guru, dan anak. Perkembangan kemampuan kedisiplinan AUD 

                                                 
21

Jurnal Wirda Rahmita NIM 140210009, Penerapan Metode Pemberian Tugas Untuk 

Mengembangkan Kemampuan Disiplin Anak Usia Dini di PAUD Ibnu Sina Beurabung Aceh 

Besar. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,  2018. 
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melalui metode Pemberian tugas pada siklus I kategori BSH &BSB 

sebesar 62.5% atau lima anak dan siklus II terdapat perkembangan 

kemampuan kedisiplinan anak tahap BSH & BSB berjumlah tujuh anak 

atau 87.5% yang sudah termasuk dalam kategori berhasil. Keberhasilan ini 

di karenakan terjadinya interaksi antara guru, dan anak. 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan Penelitian 

 

NO Judul Penulis Perbedaan Persamaan 

1. Meningkatan 

Kemampuan 

disiplin makan 

bersama Melalui 

Metode bercerita 

Dengan Media 

Audio Visual Di 

Kelompok B1 

Raperwanida 02 

Slawi 

Daroah 

NIM 

1601910029

Perogram 

S1 

Pendidikan 

Guru 

Pendidikan 

Anak Usia 

Dini 

fakultas 

Ilmu 

Pendidikan 

Universitas 

Negeri 

Semarang 

Tahun 2013 

Perbedaan 

dengan skripsi 

ini adalah 

terletak pada 

metode 

penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

penelitian 

tindakan kelas, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif.. 

Skripsi ini adalah 

sama-sama 

menggunakan  

meningkatkan 

kemampuan 

kedisiplinan peserta 

didik. 

2. Penerapan 

Kedisiplinan anak 

untuk 

mengembangkan 

nilai-nilai Akhlak 

Anak Usia Dini di 

TKIT Salsabila Al 

Muthi’in Maguwo 

Banguntapan 

bantul 

Yogyakarta 

Tri Budi 

Utami 

NIM 

13430018 

Perogram 

S1 

Pendidikan 

Islam Anak 

Usia Dini, 

Universitas 

Islam 

Perbedaanya 

adalah terletak 

kepada capaian 

penelitian 

sebeluimnya 

yakni 

mengembangka

n nilai-nilai 

akhlak anak usia 

dini, sedangkan 

penelitian yang 

Persamaan dengan 

skripsi ini adalah 

terletak kepada 

penekanan fokus 

penelitian yakni 

menekankan 

penerapan 

kedisiplinan dan 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 
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Negeri 

Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

tatun 2017 

dilakukan 

penelitian 

tentang aspek 

perkembangan 

kedisiplinan 

anak. 

kualitatif. 

3. Penerapan 

Metode 

Pemberian tugas  

untuk 

Mengembangkan 

Kemampuan 

Disiplin Anak 

Usia Dini di 

PAUD Ibnu Sina 

Beurabung Aceh 

Besar. 

Rahmita 

NIM 

140210009 

Perogram 

Strata 1 

Fakultas 

Tarbiyah 

Dan 

Keguruan 

Universitas 

Islam 

Negeri Ar-

Raniry 

Banda Aceh 

Tahun 

2018. 

Perbedaanya 

adalah terletak 

kepada fokus 

penelitian dan 

hasil penelitian. 

Dalam hal ini 

menghasilkan 

beberapa 

indikator 

pencapaian 

perkembangan 

kedisiplinan 

anak didik 

dengan bahasa 

lisan dan isyarat. 

Persamaan dengan 

skripsi ini adalah 

terletak kepada 

penekanan fokus 

penelitian yakni 

menekankan 

penerapan metode 

pemberian tugas dan 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

Pertama, persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Daroah dengan 

NIM: 1601910029, Perogram S1 Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang Tahun 2013 

yang berjudul “Meningkatan Kemampuan Kedisiplinan makan bersama 

Melalui Metode bercerita Dengan Media Audio Visual Di Kelompok B1 

Raperwanida 02 Slawi” ialah sama-sama menggunakan metode bercerita 

dalam meningkatkan kemampuan kedisiplinan makan bersama peserta didik. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian sebelumnya 

menggunakan penelitian tindakan kelas, sedangkan penelitian yang dilakukan 

menggunakan penelitian kualitatif. 
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Kedua, persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri Budi 

Utami dengan NIM: 13430018, Perogram S1 Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tatun 2017 yang 

berjudul “Penerapan Metode pemberian tugas untuk mengembangkan nilai-

nilai Akhlak Anak Usia Dini di TKIT Salsabila Al Muthi’in Maguwo 

Banguntapan bantul Yogyakarta” ialah terletak kepada penekanan fokus 

penelitian yakni menekankan penerapan metode pemberian tugas dan sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedannya terletak 

kepada capaian penelitian sebelumnya yakni mengembangkan nilai-nilai 

akhlak anak usia dini, sedangkan penelitian yang dilakukan penelitian tentang 

aspek perkembangan disiplin  anak. 

Ketiga, persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmita 

dengan NIM: 140210009, Perogram Strata 1 Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2018 yang 

berjudul “Penerapan Metode Pemberian Tugas  untuk Mengembangkan 

Kemampuan disiplin Anak Usia Dini di PAUD Ibnu Sina Beurabung Aceh 

Besar” ialah terletak kepada penekanan fokus penelitian yakni menekankan 

penerapan metode pemberian tugas dan sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif. Sedangkan perbedannya terletak kepada fokus penelitian dan hasil 

penelitian. Dalam hal ini menghasilkan beberapa indikator pencapaian 

perkembangan kedisiplinan anak didik dengan disiplin. 
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B. Kajian Teori 

1. Keteladanan  Anak 

a. Pengertian Keteladanan Anak 

Keteladanan berasal dari bahasa yunani Greek  yakni metha 

berarti melalui, dan hadas artinya cara, jalan atau gaya. Dengan kata 

lain metode artinya jalan atau cara yang harus ditempuh untuk 

mencapai tujuan tertentu.
22

 

Dalam kamus besar bahasa Indosesia, susunan WJS 

Poerwadinata bahwa metode keteladanan yaitu  cara yang teratur dan 

berfikir baik baik untuk mencapai suatu maksud. Sedangkan dalam 

kamus besar bahasa Indonesia Kontemporer pengertian metode 

keteladanan adalah cara kerja yang sistematis untuk mempermudah 

sesuatu kegiatan dalam mencapai maksudnya.
23

 

Sedangkan secara terminologi atau istilah menurut Muzayyin 

bahwa metode keteladanan merupakan rencana menyeluruh yang 

berhubungan dengan penyajian materi pelajaran secara teratur dan 

tidak saling bertentangan dan didasarkan atas approach. Metode 

keteladanan salah satu cara atau alat untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.
24

 

Dari beberapa pengertian tersebut diatas jelaslah bahwa 

metode merupakan alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan, 

maka diperlukan pengetahuan tentang tujuan itu sendiri. Perumusan 

                                                 
22

 Muzayyin Ariffin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1989) 97 
23

 WJS Poerwadinata, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka, 1986) 649 
24

 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan, 87 
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tujuan yang sejelas jelasnya merupakan persyaratan terpenting 

sebelum seorang guru menentukan dan memilih metode mengajar 

yang tepat. Untuk mencapai hasil yang diharapkan hendaknya guru 

dalam menerapkan metode terlebih dahulu melihat situasi dan 

kondisi yang paling tepat untuk mendapatkan tujuan pendidikan. 

Untuk itu dalam memilih metode yang baik guru harus 

memperhatikan: 

a) Sifat dari pelajaran. 

b) Alat alat yang tersedia. 

c) Besar kecilnya kelas. 

d) Tempat dan lingkungannya. 

e) Kesanggupan guru. 

f) Banyak atau sedikitnya materi. 

g) Tujuan pelajaran tersebut.
25

 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, keteladanan adalah 

mempertunjukkan atau mempertontonkan. Metode keteladanan  

adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk 

memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 

melakukan sesuatu kepada anak didik. Dengan menggunakan 

metode keteladanan guru atau murid memperlihatkan kepada seluruh 

anggota kelas mengenai suatu proses.
26

  

                                                 
25

 Roestiyah, Didaktik Metodik (Jakarta: Bina Aksara, 1989) 68 
26

 Zakiah Drajat, Metode Khusus Pengaajaran Agama Islam ( Jakarta: Bumi Aksara, 1995) 296 
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 Metode keteladanan  merupakan suatu metode mengajar cara 

kerja seorang guru, orang luar atau manusia sumber yang sengaja 

untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan 

yang telah ditentukan, atau jalan yang ditempuh seseorang dalam 

proses pendidikan melalui perbuatan atau tingkah laku yang patut 

ditiru. Namun yang dikehendaki dengan keteladanan anak dijadikan 

sebagai alat pendidikan islam dipandang keteladanan merupakan 

bentuk perilaku individu yang bertanggung jawab yang bertumpu 

pada praktek secara langsung. Sebagaimana yang tercantum dalam 

implementasi pendidikan karakter disekolah. 

Untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter, 

satuan pendidikan formal dan nonformal harus dikondisikan sebagai 

pendukung utama kegiatan tersebut. Selain itu keteladanan juga 

dapat ditunjukkan dalam perilaku dan sikap pendidikan dan tenaga 

kependidikan dalam memberikan contoh contoh tindakan yang baik 

sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik untuk 

mencontohnya.
27

 

Dari uraian dan definisi diatas dapat dipahami bahwa metode 

keteladanan  adalah diterapkan guru secara real mana seorang guru 

dengan apa yang dikatakan oleh guru, karena anak di usia dini 

memerlukan tingkah laku nyata sehingga tidak timbul banyak 

pertanyaan dari mereka. 

                                                 
27

Ibid, 298 
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Keteladanan anak memperagakan langsung suatu hal yang 

kemudian diikuti oleh murid sehingga ilmu atau keterampilan lebih 

bermakna dalam ingatan masing-masing murid. Semenjak zaman 

Nabi Muhammad SAW bahwa awal sejarah kehidupan manusia 

penggunaan metode keteladanan dalam pendidikan sudah ada, 

conohnya pada waktu itu Nabi seorang pendidik yang agung, banyak 

menggunakan keteladanan perilaku keseharian sebagai seorang 

muslim maupun praktek ibadah seperti mengajarkan cara sholat, 

wudlu dan lain sebagainya. 

b. Langkah Langkah Dalam Mengaplikasikan Keteladanan Anak 

Untuk melaksanakan metode keteladanan yang baik atau 

efektif ada beberapa langkah yang harus dipahami dan digunakan 

oleh guru, yang terdiri dari perencanaan, uji coba, dan pelaksanaan 

oleh guru lalu diikuti oleh murid dan diakhiri dengan cara adanya 

evaluasi.
28

  

Menurut Moeslichatoen langkah langkah metode keteladanan  

adalah sebagai berikut: 

a) Menetapkan tujuan dan tema yang dipilih  

b) Menetapkan bentuk keteladanan yang dipilih. 

c) Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan. 

d) Menetapkan penilaian hasil kegiatan
29

  

                                                 
28

 Hasibuan dan Mujiono, Proses Belajar Mengajar ( Bandung: PT Rosdakarya, 1993) 34 
29

 Masitoh, dkk, Strategi Pembelajaran TK Edisi I,. 10.7 
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Metode keteladanan anak ini tepat digunakan apabila 

bertujuan untuk memberikan keterampilan tertentu, memudahkan 

berbagai jenis penjelasan sebab penggunaan bahasa lebih terbatas, 

menghindari verbalisme, membantu anak dalam memahami dengan 

jelas jalannya suatu proses dengan penuh perhatian sebab lebih 

menarik. 

c. Manfaat Dan Tujuan Keteladanan Anak 

1) Manfaat Keteladanan Anak 

Penggunaan metode keteladanan dalam proses belajar 

mengajar memiliki arti penting. Banyak keuntungan psikologis-

pedagogis yang dapat diraih dengan menggunakan metode 

keteladanan, antara lain: 

a) Perhatian anak lebih dipusatkan  

b) Proses belajar anak lebih terarah pada materi yang sedang 

dipelajari. 

c) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih 

melekat dalam diri siswa.
30

 

2) Tujuan Metode Keteladanan  

Keteladanan  merupakan salah satu wahana untuk 

memberikan pengalaman belajar agar anak dapat menguasai 

kemampuan yang diharapkan dengan lebih baik. Tujuan metode 

ini adalah peniruan terhadap model yang dapat dilakukan. Agar 

                                                 
30

 Masitoh,dkk, Strategi Pembelajaran, 342 
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anak dapat meniru contoh perbuatan yang dicontohkan guru ada 

beberapa hal penting yang harus diperhatikan oleh guru yakni 

sebagai berikut:
31

 

a) Sesuatu yang ditunjukkan dan dilakukan guru harus dapat 

diamati secara jelas oleh anak. 

b) Penjelasan guru harus dapat didengar dengan jelas, intonasi 

suara guru hendaknya tepat dan menrik sehingga anak tidak 

bosan. 

c) Keteladanan harus diikuti dengan kegiatan anak untuk 

menirukan apa yang telah ditunjukkan dan dilakukan guru. 

d. Kelebihan Dan Kekurangan Keteladanan Anak. 

Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan, demikian 

pula dengan metode keteladanan. Dengan memahami kelebihan dan 

kekurangan metode ini. Adapun kelebihan metode keteladanan 

antara lain sebagai berikut: 

1) Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu 

proses atau kerja sesuatu benda atau peristiwa. 

2) Memudahkan berbagai jenis penjelasan . 

3) Perhatian anak dapat lebih dipusatkan. 

4) Anak dapat ikut serta aktif apabila langsung dilanjutkan dengan 

eksperimen. 

                                                 
31

 Masitoh, dkk, Strategi Pembelajaran TK Edisi I, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka), 

2014. 
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5) Mengurangi kesalahan kesalahan yang memungkinkan terjadi 

sekiranya anak hendak mencoba lagi. 

6) Beberapa persoalan yang belum dimengerti dapat ditanyakan 

langsung saat suatu proses ditunjukkan sehingga terjawab dengan 

jelas. 

Sedangkan kelemahan metode keteladanan adalah sebagai 

berikut: 

a) Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda atau 

peristiwa yang akan ditunjukkan karena jumlah anak yang banyak 

dalam suatu kelas. 

b) Apabila tidak dilanjutkan dengan eksperimen ada kemungkinan 

anak menjadi lupa dan materi belajar tidak akan bermakna karena 

tidak menjadikan pengalaman belajar bagi anak.
32

  

2. Perkembangan Kedisiplinan 

a. Pengertian Kedisiplinan 

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Istilah disiplin berasal 

dari bahasa latin disciplina yang menunjuk pada kegiatan belajar dan 

mengajar, sedangkan istilah bahasa inggrisnya adalah disipline yang 

berarti: 

1) Tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri. 

2) Latihan membentuk, meluruskan atau menyempurnakan sesuatu, 

sebagai kemampuan mental atau karakter moral/ 

                                                 
32

  Masitoh, dkk, Strategi Pendidikan, 89 
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3) Hukuman yang memberikan untuk melatih atau memperbaiki. 

4) Kumpulan atau sistem sistem peraturan peraturan bagi tingkah 

laku.
33

 

       Menurut Rahmawati menjelaskan bahwa disiplin secara 

umum dapat diartikan sebagai pengendalian diri sehubungan dengan 

proses penyesuaian diri dan sosialisasi. Disiplin merupakan faktor 

positif dalam hidup, sebagai perkembangan dari pengawasan dalam 

yang menuntut seseorang ke arah pola perilaku dapat diterima oleh 

masyarakat dan yang menunjang kesejahteraan diri sendiri.
34

 

Beberapa difinisi tersebut dapat memberikan kesimpulan 

bahwa kedisiplinan adalah kepatuhan mentaati peraturan dan 

ketentuan yang telah ditetapkan yang dilakukan secara sukarela dan 

teratur tanpa paksaan dari siapapun baik tertulis lisan maupun berupa 

peraturan peraturan atau kebiasaan. 

b. Unsur-Unsur Disiplin 

Menurut Cristiana ada empat unsur-unsur disiplin terdiri 

dari:
35

 

1) Peraturan sebagai pedoman perilaku. 

2) Konsistensi dalam menerapkan peraturan dan cara yang digunakan. 

3) Hukuman bagi pelanggaran peraturan. 

                                                 
33

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Bandung: Alfabet, 2014), h. 74. 
34

 Rahmawati, Kedisiplinan Pada Anak ( Jakarta: PT Rosdakarya, 1999) 65 
35

 Cristiana, Pengembangan Kedisiplinan Anak ( Tangerang sekatang: Universitas Terbuka, 2012) 

456 
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4) Hadiah atau penghargaan untuk perilaku yang sesuai dengan 

peraturan. 

Adapun Elizabeth berpendapat sama adapun unsur unsur 

disiplin ada empat diantaranya adalah: peraturan sebagai pedoman 

perilaku, konsistensi dalam peraturan tersebut dan dalam cara yang 

digunakan untuk mengajarkan, hukuman untuk pelanggaran peraturan, 

dan penghargaan untuk perilaku yang baik yang sejalan dengan 

peraturan dan penghargaan untuk perilaku yang baik yang sejalan 

dengan peraturan yang berlaku.
36

 

Dari teori Cristiana dan Elizabeth tersebut terdapat dipahami 

bahwa ada 4 unsur penting dalam berperilaku disiplin. Keempat unsur 

tersebut merupakan suatu hal yang harus ditekankan dalam diri 

seseorang yang berperilaku disiplin. 

c. Komponen Perilaku Disiplin. 

Komponen perilaku disipin antara lain peraturan, konsistensi, 

penghargaan dan hukuman sebagai akibat melanggar peraturan. Oleh 

karena itu untuk menanamkan perilaku disiplin pada anak maka 

buatlah peratuaran atau sosialisasikan peraturan yang berlaku. 

Kemudian konsisten terhadap peraturan sebelumnya. Berikan 

penghargaan pada anak jika anak mematuhi peraturan hukuman jika 

anak melanggar peraturan.
37

 

                                                 
36

 Elizabeth, Kurikulum dan Bahan Ajar TK ( Jakarta: Bina Aksara, 1996) 34 
37

 Elizabeth, Kurikulum dan bahan Ajar, 43 
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Dari pendapat Cristiana diatas dapat dilakukan bahwa 

komponen perilaku disiplin yang telah dijabarkan sangat efektif dalam 

menanamkan perilaku disiplin dan peneliti sependapat dengan teori 

ini. Bahwasanya dalam berperilaku disiplin memang memerlukan 

suatu komponen tersebut yang berfungsi sebagai penguat 

berlangsungnya penanaman perilaku disiplin. 

d. Manfaat Perilaku Kedisiplinan. 

Kedisiplinan harus dilatihkan kepada anak sejak awal, agar 

anak mempunyai kebiasaan berperilaku yang baik dan tertib yang 

akan sangat berguna dalam mendukung perkembangan aspek aspek 

yang lainnya  dan untuk kehidupannya kelak. Melalui disiplin anak 

anak merasakan manfaat disiplin tersebut antara lain : 

1) Merasa aman karena ia akan tahu mana yang boleh dan mana 

yang tidak boleh dilakukannya. 

2) Membantu anak menghindari perasaan bersalah dan rasa malu 

akibat perilaku yang salah. 

3) Memungkinkan anak hidup menurut standart yang disetujui 

kelompok sosial, sehingga tidak ditolak oleh kelompok. 

4) Pendorong ego yang mendorong anak mencapai apa yang 

diharapkan darinya. 
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5) Membantu anak dalam mengembangkan hati nuraninya karena 

suara dari dalam membimbing anak membuat keputusan dan 

mengendalikan perilakunya.
38

  

Adapun manfaat kedisiplinan antara lain memberikan 

dukungan bagi anak usia dini untuk melakukan perbuatan yang baik 

dan menghindarkan perbuatan yang buruk, membantu anak usia dini 

dalam memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntunan 

lingkungan, membiasakan anak usia dini hidup dengan kebiasaan 

kebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya dan juga 

lingkungannya. 

e. Perkembangan Kedisiplinan Anak Usia Dini. 

Menurut Sujiono ada 2 perkembangan disiplin anak usia dini 

dapat diuraikan salah satunya adalah: masa kanak kanak usia 3 

sampai 4 tahun, anak mulai patuh terhadap tuntutan atau aturan 

orang tua atau lingkungan sosialnya seperti merapikan kembali 

mainan yang telah digunakan, mencuci tangan sebelum dan sesudah 

makan, membuat peraturan atau tata tertib dirumah secara 

menyeluruh. 

Dari pendapat Cristiana merupakan tahap perkembangan 

perilaku disiplin secara countinue. Dengan demikian sangat penting 

mengetahui perkembangan perilaku disiplin anak sejak kecil, apa 

                                                 
38

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai Aspek, (Jakarta: 

Kencana), 2012. 77. 
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saja perubahan perubahan yang terjadi dalam perkembangannya 

hingga ketahap demi tahap selanjutnya.
39

 

f. Tahap-Tahap Perkembangan Kedisiplinan 

Vygosky dalam Yamin ada tiga tahap perkembangan 

kedisiplinan yaitu: 

1) Tahap eksternal yaitu tahap berfikir dengan sumber berfikir 

anak berasal dari luar dirinya. Sumber eksternal tersebut 

terutama berasal dari orang dewasa yang memberi pengarahan 

kepada anak. 

2) Tahap egosentris yaitu suatu tahap ketika pembicaraan orang 

dewasa tidak lagi menjadi persyaratan. Dengan suara khas anak 

berbicara seperti jalan pikirannya. 

3) Tahap internal yaitu suatu tahap ketika anak dapat menghayati 

proses berfikir 

g. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kedisiplinan 

Anak. 

1) Faktor kesehatan. Kesehatan sangat penting dalam 

perkembangan disiplin anak jika pada usia dua tahun pertama 

anak mengalami sakit-sakitan maka anak tersebut cenderung 

akan mengalami kelambatan atau kesulitan dalam 

perkembangan disiplinnya. 

                                                 
39

 Ahmad, Susanto, Perkembangan Anak, 77-82.   
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2) Faktor intelegensi. Perkembangan disiplin anak dapat dilihat 

dari tingkat intelegensinya. Anak yang perkembangan 

bahasanya cepat pada umumnya mempunyai intelegensi 

normal. 

3) Status sosial ekonomi keluarga. Beberapa studi tentang 

hubungan antara perkembangan disiplin dengan status sosial 

ekonomi keluarga menunjukkan bahwa anak yang berasal dari 

keluarga miskin mengalami kelambatan dalam perkembangan 

bahasanya dibanding dengan anak yang berasal dari keluarga 

lebih baik. Kondisi ini terjadi mungkin disebabkan oleh 

perbedaan kecerdasan atau kesempatan perkembangan disiplin 

(keluarga miskin di duga kurang memperhatikan 

perkembangan disiplin anak mereka). 

4) Jenis kelamin. Pada tahun pertama usia dini tidak ada 

perbedaan dalam vokalisasi antara pria dan wanita. Namun 

mulai usia dini dua tahun anak wanita menunjukkan 

perkembangan yang lebih cepat dari anak pria. 

5) Hubungan keluarga. Hubungan yang sehat antara orang tua 

dan anak (penuh perhatian dan kasih sayang) memfasilitasi 

perkembangan kedisiplinan anak, sedangkan hubungan yang 
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tidak sehat mengakibatkan kelambatan dan kesulitan dalam 

perkembangan kedisiplinan anak.
40

 

Disiplin merupakan bagian dari proses pembiasaan pada 

anak. Ketika anak bisa mengembangkan rasa tanggung jawab 

kepada dirinya untuk mengembangkan potensi dan karakter serta 

membuat pilihan yang tepat, maka hal ini disebut dengan disiplin. 

Untuk mencapai tahap disiplin seorang anak perlu memulai sikap 

tanggung jawab dari hal yang sederhana. 

Terkait dengan pembiasaan kedisiplinan pada anak maka 

dijabarkan secara rinci dalam beberapa indikator yang ditetapkan 

sebagai berikut: 

1) Selalu masuk sekolah kecuali sakit 

2) Hadir tepat waktu 

3) Berbaris rapi masuk kelas 

4) Berdoa sebelum dan sesudah belajar 

5) Mengucapkan doa doa pendek 

6) Sabar menunggu giliran  

7) Memasukkan tas pada loker yang telah disediakan 

8) Pulang pada jam yang telah ditentukan  

9) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

10) Memakai seragam yang telah ditentukan  

11) Membuang sampah pada tempatnya., 

                                                 
40

 Martinis Yamin dkk, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Gaung Persada, 2010), 

145.   
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3. Macam kedisiplinan Anak 

a. Kedisiplinan Waktu 

Kedisiplinan waktu ini merupakan suatu peraturan pola yang 

ditetapkan untuk tingkah laku dengan mengukur waktu. Pola 

kedisiplinan waktu tersebut dapat ditetapkan oleh orang tua, guru, 

pengurus atau teman sebaya. Tujuannya adalah membekali anak dengan 

pedoman perilaku yang disetujui dalam setiap hari atau tertentu. Dalam 

hal ini kedisiplinan sekolah misalnya peraturan Mengatakan pada anak 

apa yang harus dan apa yang tidak boleh dilakukan sewaktu berada 

disekolah seperti hadir tepat waktu.
41

 

b. Kedisiplinan Berbaris Rapi 

        Kedisiplinan berbaris rapi sebelum masuk kelas yaitu 

kedisiplinan menggunakan kedisiplinan demokratis melalui penalaran 

untuk membantu anak mengerti beberapa perilaku tertentu, diharapkan 

kedisiplinan berbaris rapi lebih menekankan aspek edukatif menahan 

rasa berebut dan bersikap menahan antri yang dibudayakan sejak dini. 

Kedisiplinan berbaris rapi menggunakan hukuman atau penghargaan 

dengan demikian terbukti anak mampu menahan emosinya dengan 

meningkatkan budaya antri dan berbaris sesuai aturan yang berlaku. 

Contohnya guru  yang memberikan pendekatan personal kepada anak 

didiknya yang melanggar tidak berbaris rapi disuruh menata sepatu 

                                                 
41

 Ahmad Sujiono. Kedisiplinan Anak Usia Dini ( Tangrang Selatan : Universitas 

Terbuka:2017) 23: 
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temannya, sehingga hal itu menjadi pembelajaran yang berarti untuk 

kedisiplinan anak didik.
42

 

c. Kedisiplinan Mencuci Tangan 

Kedisiplinan mencuci tangan  ini adalah metode pemberian 

tugas atau aturan dengan melakukan suatu komunikasi yang bersifat 

searah, sebelum orang tua atau guru memberikan perintah mencuci 

tangan hendaklah orang tua atau guru memberikan contoh hendaknya 

anak didik mencuci tangan sebelum melaksanakan dan selesai 

melakukan suatu pekerjaan. Orang tua dan guru berperan sebagai 

penerima pesan. Pemberian nasehat ini  pada umumnya dilakukan 

setelah anak melakukan pelanggaran terhadap aturan yang telah 

menjadi kesepakatan didalam keluarga. Metode pemberian nasehat 

mencuci tangan ini merupakan metode yang paling umum diterapkan 

dirumah maupun disekolah.
43
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 Ahmad Sujiono, Kedisiplinan, 76 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah kualitatif. Pandangan kualitatif berusaha 

memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitanya terhadap orang  orang yang 

berada dalam situasi tertentu.
44

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif.
45

 Peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan 

tentang perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi meningkatkan kedisiplinan 

anak melalui keteladanan anak usia dini di RA As Shofa Sukorambi Jember. 

Penelitian kualitatif deskriptif untuk menjelaskan realitas dengan jalan 

memaparkan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. 

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk menjelaskan dan memaparkan 

secara berurutan, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan 

antar temuan yang diselidiki. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan.
46

 Sebelum penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 

untuk melihat permasalahan yang akan diteliti. Penelitian ini akan 

                                                 
44

 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2006). 

17. 
45

 Lexy J. Moleong, Metodologi. ,17. 
46

 Tim penyusunan, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017). 46. 
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dilaksanakan di RA As Shofa yaitu salah satu lembaga pendidikan anak usia 

dini yang ada di Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. 

Alasan peneliti memilih lembaga tersebut, karena di lembaga ini 

menjadi sekolah favorit tingkat RA se Kecamatan Sukorambi dan memiliki 

permasalahan yang menarik untuk diteliti yaitu kemampuan kedisiplinan anak 

usia dini masih belum maksimal.  

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak di jadikan 

informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin.
47

 

Menentukan subjek penelitian, menggunakan teknik purposive. 

Pengambilan sumber informasi (informan) didasarkan pada maksud yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 
48

 

Alasan penggunaan teknik purposive   yaitu peneliti menilai bahwa 

orang yang pantas dijadikan informan adalah mereka yang mengetahui secara 

detail mengenai dalam meningkatkan kemampuan kedisiplinan anak usia dini 

terhadap pelaksanaanya. Informan yang di tetapkan dalam penelitian adalah: 

1. Kepala RA As Shofa. 

2. Guru kelas. 

3. Wali Murid 

 

                                                 
47

 Tim Penyusun,46. 
48

Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Prenada media Group, 2014). 369. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan.
49

 

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

peneliti memilih teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

1. Wawancara  

Wawancara adalah suatu tenik untuk mendapatkan data dengan 

cara face to face relation (berhadap-hadapan langsung). Tehnik ini 

dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaaan kepada informan. 

Wawancara dapat dilakukan langsung maupun tidak langsung dengan 

seorang perantara untuk mendapatkan.
50

 Wawancara merupakan salah 

satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah 

suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara 

(interviewer) dan sumber informasi atau oranng yang di wawancarai 

(interview) melalui komunikasi langsung.
51

 

 

                                                 
49

Mathew B. Miles & A. Michael Huberman. Qualitative Data Analysis, (Jakarta: UI Press, 2009) 

Cetakan I. 224. 
50

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011). 100. 
51

 Yusuf, Metode Penelitian,372. 
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Dalam Penelitian ini, peneliti akan mewawancarai kepala sekolah, 

guru, wali murid dan peserta didik untuk mendapatkan data yaitu: 

a.  Peningkatan Kedisiplinan waktu pada anak usia dini  kelompok A2 

melalui keteladanan guru  di  Raudhatul Athfal (RA) As Shofa 

Sukorambi Jember tahun pelajaran 2019/2020. 

b. Peningkatan kedisiplinan berbaris rapi pada anak usia dini kelompok 

A2 melalui keteladanan guru  di Raudlatul Athfal (RA) As Shofa 

Sukorambi Jember tahun pelajaran 2019/2020. 

c. Peningkatan  kedisiplinan mencuci tangan pada anak usia dini 

kelompok A2 melalui keteladanan guru  di Raudlatul Athfal (RA) 

As-Shofa Sukorambi Jember tahun pelajaran 2019/2020. 

2. Observasi 

Sutrisno Hadi dalam bukunya Sugiyono menjelaskan observasi 

merupakan satu proses yang kompleks dan tersusun dari berbagai peroses 

biologis dan psikologis.
52

 Observasi merupakan teknik yang digunakan 

untuk mengetahui atau menyelidiki tingkah laku nonverbal. Apabila kita 

mengacu pada fungsi pengamat dalam kelompok kegiatan, maka 

observasi dapat di bedakan lagi dalam dua bentuk participant observer
 
, 

non - participant observer.
53
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 Mathew B. Miles & A. Michael Huberman. Qualitative Data Analysis,. 203. 
53

 Mafthew B Miles & A. Michael Huberman,. 384. 
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a. Participant Observer (observasi Langsung),  

yaitu suatu bentuk observasi dimana pengamat (observer) 

secara teratur berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang di amati.  

b. Non Participant Observer (Observasi tidak Langsung), 

yaitu suatu bentuk observasi dimana pengamat (observer) tidak 

terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat juga di katakan 

pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang di amatinya. 

Dalam penelitian ini, menggunakan Non participant observer 

(observasi tidak langsung) karena peneliti tidak terlibat langsung dalam 

pembelajaran pendidikan anak usia dini. Melalui observasi ini, data 

yang di peroleh adalah data utama untuk mengetahui secara langsung: 

1) Peningkatan disiplin waktu pada anak usia dini kelompok A2 

melalui keteladanan guru  di  Raudhatul Athfal (RA) As Shofa 

Sukorambi Jember tahun pelajaran 2019/2020. 

2) Peningkatan disiplin  berbaris rapi pada anak usia dini kelompok A2 

melalui keteladanan guru  di Raudlatul Athfal (RA) As Shofa 

Sukorambi Jember tahun pelajaran 2019/2020. 

3) Peningkatan disiplin mencuci tangan  pada anak usia dini kelompok 

A2 melalui keteladanan guru di Raudlatul Athfal (RA) As-Shofa 

Sukorambi Jember tahun pelajaran 2019/2020  

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang 

sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang seseorang atau 
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sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi social yang 

sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang 

sangat berguna dalam penelitian kualitatif.
54

 

Dalam penelitian ini, dibutuhkan dokumen sebagai berikut: 

1) Sejarah berdirinya RA As Shofa. 

2) Dokumen  yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan 

kedisiplinan pada anak usia dini. 

E. Analisis Data 

Pada bagian ini di uraikan bagaimana prosedur analisis data yang 

hendak dilakukan sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti akan 

melakukan pengolahan data seperti proses pelacakan, pengaturan, dan 

klasifikasi data akan di lakukan
55

 

Dalam penelitian ini, menggunakan analisis data yang di tawarkan 

oleh Saldana Dimana mereka mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif di lakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data condentation (kondensasi data), data display 

(penyajian data), dan conclusion drawing/verification (penarikan 

kesimpulan/verifikasi) .  Yang akan di jabarkan dibawah ini:
56

 

1. Data Condentation (Kondensasi Data) 

Kondensasi data merupakan proses pengumpulan data penelitian. 

Kondensasi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok. 

                                                 
54

 Penyusunan, Pedoman Penelitian,. 391. 
55

 Penyusunan, Pedoman Penulisan. 47. 
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 Mathew B. Miles & A. Michael Huberman. Qualitative Data Analysis,. 246. 
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Memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data sselanjutntnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Kondensasi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 

computer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
57

 

Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera 

di lakukan analisis data melalui kondensasi data. Kondensasisi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal- 

hal yang penting. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data di kondensasi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa di 

lakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa di lakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya, menyatakan “the most frequent form of display data for 

qualitative research data in the past has been narrative text” (yang 
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 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial, (Jakarta: Refrensi, 2013).  225. 
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paling sering di gunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif).
58

  

3. Conclusion Drawing / Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti – bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

Begitulah analisis data yang akan di lakukan dalam penelitian ini. 

Dimana awalnya peneliti mengumpulkan data, kemudian merangkumnya 

sehingga data yang ada benar-benar data yang diperlukan. Kemudian 

data tersebut disajikan dalam uraian singkat sehingga akhirnya bisa 

diambil kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Analisis Data Model Miles And Huberman. 
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F. Keabsahan Data 

Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan 

untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Agar di peroleh 

temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan 

teknik tertentu.
59

 

Keakuratan, keabsahan, dan kebenaran data yang di kumpulkan dan di 

analisis sejak awal penelitian akan menentukan kebenaran dan ketepatan hasil 

penelitian sesuai dengan masalah dan fokus penelitian. Agar penelitian yang 

di lakukan membawa hasil yang tepat dan benar sesuai konteksnya dan latar 

budaya sesungguhnya, maka uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

dapat menggunakan sebagai berikut:
60

 

1. Meningkatkan Ketekunan Pengamatan 

Meningkatakn ketekunan berarti melakukan penggalian data 

secara cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut, maka 

kepastian data dan urutan data dapat direkam secara pasti dan 

sistematis.
61

 Peningkatan ketekunan ini dilakukan dengan mengecek 

kembali data rekaman hasil wawancara. Selain itu, peneliti juga 

membaca berbagai refrensi baik itu buku, jurnal, hasil penelitian ataupun 

dokumentasi yang berhubungan dengan temuan peneliti. Sehingga 

pengetahuan dan analisis peneliti semakin tajam untuk memeriksa 

akurasi data. Kedua upaya tersebut mampu melahirkan data yang akurat 

dan sistematis. 
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Penyusunan, Pedoman Penulisan. 47. 
60

 Yusuf, Metode Penelitian. 394. 
61

 Mathew B. Miles & A. Michael Huberman,. 370. 
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2. Melakukan Triangulasi. 

Triangulasi sebagai bagian dari pengujian kredibilitasi, di artikan 

sebagai peroses pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai cara dan 

berbagai waktu. Dengan demikian, terdapat trianggulasi sumber, tehnik 

pengumpulan data dan waktu.
62

 Dalam hal ini peneliti menggunakan 

trianggulai sumber dan tehnik. Dengan trianggulasi sumber, peneliti 

melakukan pengecekan data dari berbagai data yang berbeda, yaitu 

kepala sekolah, guru, peserta didik. Peneliti mendeskripsikan, 

mengkategorisasikan dan memetakan pandangan yang sama, berbeda 

ataupun yang lebih spesifik. Selanjutnya dengan trianggulasi teknik, 

peneliti melakukan pengecekan data dengan membandingkan hasil data 

yang di peroleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan 

data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber dan tehnik.   

G. Tahap-tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya, dan sampai penulisan laporan.
63

 Dalam hal ini 

peneliti merumuskan tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:  

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum 

penelitian, yang terdiri dari proses study eksplorasi, menyusun rancangan 

dan instrumen penelitian. Studi eksplorasi dapat disebut sebagai studi 
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 Mathew B. Mles & A. Michael., 372. 
63

 Penyusunan, Pedoman Penulisan. 48. 
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pendahuluan. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka mengetahui kondisi 

dan menemukan hal unik di lapangan untuk merumuskan fokus penelitian. 

Sementara rancangan penelitian dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan 

peneliti di lapangan  mulai dari penentuan lokasi penelitian, merancang 

proposal penelitian hingga perumusan instrumen penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari penelitian yang terdiri dari 

pengumpulan, pengolahan dan analisis data. Dalam hal ini peneliti 

memulainya dengan proses pengumpulan dan pengolahan data. Langkah 

selanjutnya adalah analisis data, yang pada hakikatnya proses tersebut 

telah dilakukan sejak proses pengumpulan data berlangsung. Jadi, 

pengumpulan dan analisis data dilakukan secara simultan.  

3. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk 

skripsi sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah Institut Agama 

Islam Negeri  (IAIN) Jember. Proses ini dilakukan setelah peneliti selesai 

melakukan penelitian di lapangan dalam periode tertentu, sehingga 

dihasilkan data yang akurat atau memiliki derajat kepercayaan tinggi. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Lokasi penelitian yang menjadi obyek adalah Raudhatul Athfal (RA) 

As Shofa Jubung Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember untuk memahami 

keadaan yang ada di lokasi penelitian dan untuk mendapatkan gambaran yang 

lengkap tentang obyek penelitian ini, di jelaskan sebagi berikut: 

1. Sejarah Berdirinya RA As Shofa 

Raudhatul Athfal (RA) berdiri tahun 2003 atas prakarsa para 

pendiri yayasan As Shofa Jubung dan masyarakat sekitar yayasan . RA As 

Shofa didirikan guna mengakomodasi banyaknya anak usia dini disekitar 

jalan Perumdim yang tidak menikmati layanan pendidikan usia dini akibat 

mengikuti orang tua mereka bekerja digudang padi, yang kebetulan tidak 

jauh dari lokasi didirikannya lembaga RA As Shofa. Namun demikian ijin 

operasional dari kantor kemenag kabupaten Jember baru diperoleh pada 

tahun 2005. 

RA As Shofa memulai kegiatan belajar mengajar di musholla milik 

yayasan dengan jumlah murid perdana sebanyak 19 anak. Pada tahun ke 

dua didirikan gedung dengan tiga ruangan untuk digunakan RA As Shofa 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar, kemudian pada tahun 2016 

yayasan memberikan lokasi baru yang tidak jauh dari lokasi awal untuk 

dipergunakan Ra As Shofa. Seiring peningkatan jumlah murid dan gedung 

di lokasi awal sudah tidak dapat menampung lagi. 
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Saat ini RA As Shofa memberikan layanan pendidikan untuk 81 

murid yang berasal dari wilayah Sukorambi dan sekitarnya, seluruh murid 

dikelompokkan 5 rombel sesuai usia, didampingi oleh 6 pendidik dan 2 

tenaga kependidikan. Seluruh pendidik dan tenaga kependidikan memiliki 

kualifikasi pendidikan strata 1 ( S1) baik yang telah menuntaskan maupun 

yang sedang menenmpuh jenjang pendidikan tersebut.
1
 

2. Profil Singkat Raudhatul Athfal (RA) As Shofa 

a. Nama Yayasan  : YPI As Shofa 

b. Alamat   : Jl. Perumdim 

c. Desa/Kelurahan  : Jubung 

d. Kecamatan  : Sukorambi 

e. Kabupaten  : Jember 

f. Nama RA   : RA As Shofa 

g. Nama Penyelenggara RA : Yayasan Pendidikan Islam As Shofa 

h. NSM   : 101235090174 

i. NPSN   : 69745252 

j. NPWP   :  

k. Status  Akreditaasi : A 

l. Tahun Berdiri  : 2003 

m. Nomor Telpon  : 085790666711 

n. Nama Yayasan  : YPI As Shofa 

o. Alamat Yayasan  : Jl. Perumdim- Jubung 

                                                           
1
Dokumentasi, Sejarah RA As Shofa, 16 Februari 2020. 
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p. Nama Kepala RA  : Ifa Kristiani M.Pd.I 

q. Kategori RA  : SBI / SSN / Rintisan / Reguler*) 

r. Kepemilikan Tanah  : MilikYayasan 

s. Luas Tanah   : 483 M².
2
 

3. Visi-Misi Raudhatul Athfal (RA) As Shofa 

a. Visi 

“ Bermain, Belajar dan Berahlakul Karimah”. 

b. Misi 

1) Menerapkan Pembelajaran yang berpusat pada Iman dan Taqwa        

2) Menerapkan Prinsip Bermain sambil Belajar dan Belajar Seraya 

Bermain  

3) Menumbuh Kembangkan Potensi Kecerdasan Anak secara Optimal 

4) Menerapkan Pembelajaran Terpadu.
3
 

4. Tujuan Raudhatul Athfal (RA) As Shofa 

a. Mempersiapkan anak guna memasuki jenjang sekolah berikutnya 

b. Membantu orangtua untuk mengarahkan anak guna membentuk anak 

yang cerdas intelektual dan emosional, cerdas dan beragama, kreatif 

serta mandiri. 

c. Membantu melatih anak untuk memiliki daya imajinasi yang baik 

d. Mengembangkan kepribadian yang ceria,terampil, cerdas dan sholeh. 

e. Membantu mengembangkan sikap beragama dan pemahaman 

beragama sejak dini.
4
 

                                                           
2
Dokumentasi, RA As Shofa ,, Jember 16 Februarui 2020. 

3
Dokumentasi, RA As Shofa, , Jember 16 Februari  2020. 
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5. Struktur Lembaga Raudhatul Athfal (RA)As Shofa 

Tujuan dibentuknya organisasi adalah agar manajemen dan 

penyelenggara dapat berjalan dengan tertib dan mencapai hasil sesuai 

dengan yang diharapkan sehingga program yang telah dirancang dapat 

benar-benar terlaksana dengan baik. Adapun struktur lembaga RA As 

Shofa adalah sebagai berikut. 

Gambar 4.1 

Struktur Raudhatul Athfal (RA) As Shofa 
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4
Dokumentasi, RA As Shofa, Jember 16 Februari  2020. 
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6. Data guru Raudhatul Athfal (RA) As Shofa 

Adapun data guru RA As Shofa adalah lima orang dengan satu 

kepala sekolah dan dua  orang tenaga kependidikan mereka yang masing-

maing merupakan guru kelas yaitu guru kelompok A dan guru kelompok 

B. Data guru Raudhatul Athfal As Shofa dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Data guru RA As Shofa
5
 

 

No Nama L/P 
Tempat Tanggal 

Lahir 

Ijazah 

Terakhir 
Jabatan 

1 Ifa Kristiani M.Pd.I P 
Jember,  

30/09/ 1977 
S2 Kepala RA 

2 
Wiwik Hasanah, 

S.Pd.I 
P 

Jember, 

15/04/1989 
S1 Guru Kelompok A 

3 Siti Zaenab P 
Jember 

06/09/1989 
S1 

Guru Kelompok A 

 

4. Siti fatonah, S.Pd P 
Jember,  

    07/07/ 1977 
SMA Guru kelompok A 

5. Anita Krosmasari P 
Jember 

13/03/1983 
S1 Guru kelompok B 

6. Fitriyah P 
Jember 

24/08/1985 
S1 Guru kelompok B 

 

 

7. Data siswa RA As Shofa 

Adapun kondisi siswa RA As Shofa dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Data Kondisi Siswa RA As Shofa.
6
 

 

Kelompok L P Jumlah 

A 17 25 42 

B 24 17 41 

Jumlah 41 42 83 

 

                                                           
5
Dokumentasi RA As Shofa, Jember. 16 Februari 2020. 

6
Dokumentasi, RA As Shofa, Jember 16 Februari 2020. 
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8. Data Sarana dan Prasarana RA As Shofa 

Adapun data sarana dan Prasarana  Raudhatul Athfal As Shofa 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

Data Sarana dan Prasarana Raudhatul Athfal (RA) As Shofa.
7
 

 

No Jenis Jumlah  Keadaan 

1 Ruang kelas 6 Baik 

2 Kantor 1 Baik 

3 Kamar Mandi 4 Baik 

4 Papan  6 Baik 

5 Meja Guru 6 Baik 

6 Bangku  45 Baik 

7 Lemari 8 Baik 

8 Rak Buku 8 Baik 

9 Boneka Jari 5 Baik 

10 Boneka Tangan 3 Baik 

11 Puzzle 45 Baik 

12 Plosotan  4 Baik 

13 Tangga Majemuk 2 Baik 

15 Ayunan  2 Baik 
 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data dan analisis dalam pembahasan ini akan diungkapkan 

tentang kondisi yang sebenarnya kegiatan peningkatan kedisiplinan anak 

melalui keteladanan pada kelompok A2 di Raudhatul Athfal (RA) As Shofa, 

Jubung Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan pada bab III, bahwa penelitian ini menggunakan metode atau 

teknik observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Sebagai alat untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan objek penelitian yang diteliti. Oleh 

karena itu, dalam pembahasan ini akan dipaparkan secara rinci dan sistematis 

tentang objek yang diteliti, dan hal itu mengacu pada fokus penelitian sebagai 

                                                           
7
Dokumentasi,  RA As Shofa Jember. 16 Februari 2020. 
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berikut : setiap anak memiliki karakteristik serta kecerdasan masing-masing 

dan sangat penting untuk dikembangkan secara optimal karena kecerdasan 

yang anak miliki merupakan modal untuk menentukan masa depan mereka 

selanjutnya.  

Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan, bahwasanya langkah-

langkah yang telah dilaksanakan oleh guru RA As Shofa Jubung dalam upaya 

guru meningkatkan disiplin anak dapat diuraikan upaya guru sebagai berikut : 

1) Hadir tepat waktu 

2) Berbaris rapi sebelum masuk ke kelas. 

3) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

1. Peningkatan  Disiplin Waktu Pada Anak Usia Dini Kelompok A2 

Melalui Keteladanan Guru Di RA As Shofa Sukorambi Kabupaten 

Jember 

Berdasarkan hasil observasi penelitian lapangan dapat diuraikan 

bahwa upaya peningkatan disiplin anak melalui keteladanan guru di RA 

As Shofa melalui kegiatan sebagai berikut :Membiasakan anak untuk 

hadir tepat waktu 

Berdasarkan hasil observasi terlebih dahulu guru harus mampu 

menciptakan hubungan yang baik dan akrab dengan anak sehingga anak 

merasa nyaman, tidak segan apalagi takut kepada guru di sekolah, 

sehingga anak akan merasa nyaman ketika bersama gurunya. Pada tahap 

awal ini hal yang harus dilakukan oleh guru terlebih dahulu mengajarkan 

kebiasaan rutin yang biasa dilakukan di sekolah. 
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Dimulai dari hadir ke sekolah tepat waktu kemudian diwajibkan 

untuk mengikuti pembacaan ikrar sebelum masuk dan doa sehari-hari 

seperti lagu nama-nama malaikat, nama-nama nabi dan rosul dan lain 

sebagainya. Selain itu guru di Ra As Shofa  melatih disiplin tepat waktu 

saat melakukan kegiatan ibadah, seperti saat latihan shalat dhuha yang 

dilaksanakan setiap hari di  sekolah anak diwajibkan untuk mengikuti 

kegiatan belajar shalat dhuha dan tepat waktu tidak bermain-main saat 

proses sedang berlangsung. 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Wiwik yaitu guru kelompok 

A2 yang menyatakan bahwa: 

“upaya guru meningkatkan disiplin melalui keteladanan dengan 

cara pembiasaan tepat waktu contohnya seperti latihan shalat 

dhuha, saat latihan berwudlu, mereka perlu pembiasaan untuk 

meniru dan melaksanakan tugas guru dengan tepat waktu misalnya 

kalau kegiatan shalat dhuha dilaksanakan sebelum jam 8 berarti 

anak didik harus sudah ada di dlam musholla sebelum jam 8 untuk 

melakukan persiapannya. Dengan begitu anak didik muncul 

disiplin melalui keteladanan hadir tepat waktu”.
8
 

 

Hal tersebut juga sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ifa 

Kristiani selaku kepala RA  yang menyatakan bahwa: 

”Bahwasanya anak diharapkan dapat mengetahui kewajiban 

sebagai siswa yaitu hadir tepat waktu saat berangkat kesekolah 

ataupun tepat waktu pada saat proses belajar mengajar berlangsung 

di dalam kelas ataupun di luar kelas. Sehingga anak mulai terbiasa 

dengan kedisiplinan melalui keteladanan yang telah dilaksanakan 

selama dalam lingkungan sekolah”.
9
 

 

                                                           
8
Wiwik, Wawancara, 14 Maret 2020.8:30 WIB 

9
Ifa Kristiani, Wawancara, 14 maret 2020. 9:10 WIB 
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Begitu juga dengan Ibu Zainab guru Kelompok A2 kelas lain yang 

menyatakan bahwa: 

“Anak anak sudah terbiasa dengan hadir tepat waktu dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah itu sendiri 

kami lakukan dari awal tahun ajaran baru diharapkan anak anak 

hadir tepat waktu datang disekolah 15 menit sebelum jam masuk 

sekolah, mengikuti sholat dhuha, dan mengikuti senam sebelum 

masuk kelas sehingga anak memiliki rasa tanggung jawab dan 

disiplin yang tinggi mulai sejak kecil”.
10

 

 

Adapun wawancara yang disampaikan kepala sekolah RA As 

Shofa mengenai keteladanan guru mengenai kedisiplinan waktu 

mengatakan: 

Begini mbak sebelum kita memberikan tugas kepada anak 

didik sebelumnya guru harus memberikan teladan yang baik dan 

diterima oleh wali murid RA As Shofa, karena dengan contoh 

keteladanan guru tepat waktu maka anak didik akan dengan 

sendirinya meniru contoh yang diterapkan guru sehari harinya, 

misalnya guru selalu hadir tepat waktu berada disekolah 30 menit 

sebelum jam pelajaran dimulai, dikarenakan di RA As Shofa 

pembelajaran dimulai jam 07.30 maka diharapkan guru sudah 

hadir jam 07.00 disekolah.
11

 

 

Dari beberapa hasil wawancara diatas sesuai dengan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti yaitu pada saat proses pembelajaran, 

pembelajaran yang dilakukan di Raudhatul Athfal (RA) As Shofa, 

Jubung Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 adalah pada saat observasi 

dengan melatih anak datang tepat waktu  upaya guru dalam 

meningkatkan kedisiplinan melalui keteladanan terbentuk dengan 

sendirinya. 

                                                           
10

Ibu Zainab. Wawancara. 14 Maret 2020, 10:00 WIB 
11

 Wawancara Kepala Sekolah RA As Shofa, 17 Maret 2020 
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Hal tesebut sesuai dengan dokumentasi pada saat proses 

pembelajaran dengan model sentra yaitu: 

Gambar 4.1 

Dokumentasi Prose Pembelajaran
12

 

 

 

Sumber data: foto dokumentasi masuk sekolah sebelum jam 

pembelajaran dimulai kelompok A2 di RA As Shofa Jubung Kabupaten 

Jember 

 

2. Peningkatan Disiplin Berbaris Rapi Pada Anak Usia Dini Kelompok 

A2 Melalui Keteladanan Guru  di RA As Shofa Sukorambi 

kabupaten Jember 

Hasil observasi yang dilakukan di Raudhatul Athfal (RA)  As 

Shofa  Kabupaten Jember, membiasakan berbaris dengan merupakan hal 

yang sangat penting bagi anak karna dengan membiasakan anak untuk 

terbiasa mengantri dengan rapi  maka akan memberikan pengaruh yang 

amat baik ketika anak tumbuh menjadi pribadi yang dewasa. Menurut 

hasil wawancara dengan guru untuk terbiasa mengantri dengan rapi maka 

akan memberikan pengaruh yang amat baik ketika anak tumbuh menjadi 

pribadi yang dewasa. 

                                                           
12

Dokumentasi¸ Proses Pembelajaran RA As Shofa. 18 Maret  2020 
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Hal ini senada dengan hasil wawancara kepada guru kelompok A2 

di Raudhatul Athfal (RA) As Shofa yaitu Wiwik yang menyatakan 

bahwa  

“upaya mendisiplinkan anak untuk berbaris saat masuk 

kelas itu pada saat sebelum masuk kelas, anak didik selalu 

dibiasakan untuk berbaris dengan rapi dulu sebelum memasuki 

kelas dengan tujuan anak terbiasa dapat mengantri dengan rapi, 

dengan pembiasaan disiplin tersebut maka anak akan disiplin 

ketika baris berbaris mengantri dengan rapi, karena di RA As 

Shofa penulis mencatat kejadian pada saat berbaris masih ada 

beberapa anak yang duduk, dan mengobrol, kemudian ada 

beberapa anak yang tidak berbaris di kelasnya.”
13

 

 

Pendapat Wiwik diperkuat dengan pernyataan kepala sekolah 

Raudhatul Athfal (RA) As Shofa Ibu Ifa Kristiani yang mengatakan 

bahwa: 

“upaya guru dalam meningkatkan disiplin anak dalam masuk kelas 

anak didik dibiasakan berbaris rapi masuk kelasnya sehingga anak 

didik terbiasa memiliki sifat mengantri dengan baik, tidak 

bergerombol, ngomong sendiri dan duduk. Hal ini bertujuan 

supaya anak didik belajar disiplin masuk kelas.”
14

 

 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat proses 

pembelajaran di RA As Shofa Kabupaten Jember, guru sangat 

menekankan kepada anak dalam kedisiplinan keteladanan melalui 

berbaris rapi supaya berbaris rapi sebelum dan sesudah pulang sekolah 

namun masih perlu penekanan dan ketegasan dari guru agar anak 

menjadi disiplin saat berbaris tidak mengobrol dan bermain sendiri.
15

 

Hal ini senada dengan hasil wawancara kepada Zainab guru 

dikelas A yaitu yang menyatakan bahwa: 

                                                           
13

Wiwik, Wawancara Di Dalam Kelas, 20 Maret 2020. 8:50 WIB 
14

Ifa Kristiani, Wawancara, 20  Maret 2020. 9:30 WIB 
15

Peneliti, Observasi. 22 Maret 2020.   
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“anak didik sebelum ataupun sesudah pulang sekolah perlu 

ditekankan kedisiplinan berbaris rapi  hal ini bertujuan untuk 

mendidik dan membentuk kedisiplinan anak sejak usia anak 

dini. Dengan begitu anak anak terbiasa mengantri untuk 

bersalaman dengan guru dan keluar kelas.”
16

 

 

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil dokumentasi pada saat 

proses peningkatan baris rapi sebelum masuk kelas 

Gambar 4.2 

Dokumentasi Proses Pembelajaran
17

 

 

 

Gambar tersebut menjelaskan pada saat proses pembelajaran dengan 

berbaris Rapi kelompok A2 RA As Shofa Jubung Jember. 

 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Wiwik yaitu guru kelompok 

A2 yang menyatakan bahwa: 

 

 

 

 

 

                                                           
16

Zainab, Wawancara. 22 Mei  2020. 9:00 WIB. 
17

Dokumentasi, Proses Pembelajaran RA As Shofa. 22Maret 2020 
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“upaya guru meningkatkan disiplin melalui keteladanan dengan 

cara pembiasaan berbaris rapi contohnya seperti latihan berbaris 

dengan baik, saat latihan berbaris, mereka perlu pembiasaan untuk 

meniru dan melaksanakan tugas guru dengan tepat waktu misalnya 

kalau melihat guru berbaris rapi tentunya anak didik akan meniru 

yang telah dicontohkan oleh guru. Dengen begitu anak didik 

muncul disiplin melalui keteladanan hadir tepat waktu”.
18

 

 

Hal tersebut juga sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ifa 

Kristiani selaku kepala  RA  yang menyatakan bahwa: 

”Bahwasanya anak diharapkan dapat mencontoh apa yang telah 

menjadikan contoh dan kebiasaan guru dalam berbaris rapi 

sebelum masuk sekolah dan pulang sekolah. 

 

Senada yang disampaikan ibu Natasya selaku wali murid 

kelompok A2 yang menyatakan bahwa: 

“upaya guru meningkatkan disiplin melalui keteladanan dengan 

cara pembiasaan berbaris rapi, mereka perlu pembiasaan untuk 

meniru dan melaksanakan tugas guru dengan tepat waktu 

misalnya kalau melihat guru berbaris rapi tentunya anak didik 

akan meniru yang telah dicontohkan oleh guru. Dengen begitu 

anak didik muncul disiplin melalui keteladanan berbaris rapi 

selalu dilaksanakan anak saya dirumah”.
19

 

 

Senada yang disampaikan kepala RA As Shofa mengenai 

keteladanan guru   dalam berbaris rapi sebelum masuk kelas dinyatakan 

sebagai berikut: 

Begini mbak setiap harinya guru guru RA As Shofa 

sebelum anak didik datang semua guru telah siap berbaris 

menyambut kedatangan mereka lurus sehingga anak datang 

disambut dengan salam dan berjabat tangan, dengan begitu anak 

didik dan orang tua sudah paham dan mengerti,  ontoh guru RA 

As Shofa berbaris rapi sudah menjadikan contoh bagi kedisiplinan 

melalui keteladanan guru khususnya berbaris rapi.
20

 

 

                                                           
18

Ibu Wiwik Guru Kelompok A, Wawancara, 14 Maret 2020.8:30 WIB 
19

Ibu Natasya Wali Murid Kelompok A, Wawancara, 14 Maret 2020.8:30 WIB 
20

 Wawancara Kepala RA As Shofa. 15 maret 2020 
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3. Peningkatan Disiplin Mencuci Tangan Pada Anak Usia Dini 

Kelompok A2 Melalui  Keteladanan Guru Di RA As Shofa 

Sukorambi Kabupaten Jember 

Hasil observasi yang dilakukan di Raudhatul Athfal (RA)  As 

Shofa  Kabupaten Jember, membiasakan mencuci tangan sebelum dan 

sesudah makan dengan merupakan hal yang sangat penting bagi anak 

karna dengan membiasakan anak untuk mencuci tangan sebelum dan 

sesudah makan merupakan modal utama seorang pendidik dalam 

mengajar dan meningkatkan disiplin dan moral pada anak anak karena 

apapun yang akan dilakukan gurunya akan ditiru oleh anak didiknya 

melalui metode keteladanan dan pembiasaan yang guru ajarkan di RA As 

Shofa yaitu guru membiasakan anak untuk mencuci tangan sebelum dan 

sesudah makan dan tak lupa membiasakan makan menggunakan tangan 

kanan, terlihat pula ketika guru tak segan memberikan pujian kebaikan 

yang dilakukan anak agar anak semakin bersemangat dan senang 

melakukan kegiatan tersebut.
21

. 

Hal ini senada dengan hasil wawancara kepada guru kelompok 

A2 di Raudhatul Athfal (RA) As Shofa yaitu Wiwik yang menyatakan 

bahwa: 

 “dengan mengajarkan keteladanan dan pembiasaan disiplin maka 

pembiasaan dan pengokohan disiplin dalam diri akan tertanam dan 

terpelihara, upaya mendisiplinkan anak untuk menjadi hal 

pentining untuk anak mengenal hal yang akan anak ingat-ingat 

                                                           
21

Observasi RA As Shofa tanggal 20 februari 2020 
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terlebih yang ia contoh adalah guru yang diidolakan maka hal 

tersebut semakin mengokohkan kedisiplinan pada diri anak”.
22

 

 

Pendapat Wiwik diperkuat dengan pernyataan kepala sekolah 

Raudhatul Athfal (RA) As Shofa Ibu Ifa Kristiani yang mengatakan 

bahwa: 

“upaya guru dalam meningkatkan disiplin anak dalam masuk kelas 

anak didik dibiasakan bagi anak didik yang sudah menyelesaikan 

tugasnya, membersihkan permainan setelah digunakan kemudian 

guru memanggil satu persatu anak yang rapih berbaris untuk 

mencuci tangan sebelum makan dengan maksud agar anak terbiasa 

mencuci tangan sebelum dan sesudah makan.”
23

 

 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat proses 

pembelajaran di RA As Shofa Kabupaten Jember, guru sangat 

menekankan kepada anak dalam kedisiplinan keteladanan melalui 

mencuci tangan sebelum makan  masih perlu penekanan dan ketegasan 

dari guru agar anak menjadi disiplin saat mau makan anak lupa untuk 

mencuci tangannya dan bermain sendiri.
24

 

Hal ini senada dengan hasil wawancara kepada Zainab guru 

dikelas A yaitu yang menyatakan bahwa: 

“anak didik sebelum ataupun sesudah makan perlu ditekankan 

kedisiplinan mencuci tangan  hal ini bertujuan untuk mendidik 

dan membentuk kedisiplinan anak sejak usia anak dini. Dengan 

begitu anak anak terbiasa mencuci tangan  untuk bersalaman 

dengan guru dan keluar kelas.”
25

 

 

                                                           
22

Wiwik, Wawancara Di Dalams Kelas, 20 Maret 2020. 8:50 WIB 
23

Ifa Kristiani, Wawancara, 20  Maret 2020. 9:30 WIB 
24

Peneliti, Observasi. 22 Maret 2020.   
25

Zainab, Wawancara. 22 Mei  2020. 9:00 WIB. 
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Senada yang disampaikan oleh kepala sekolah RA As Shofa 

mengenai kedisiplinan mencuci tangan melalui keteladanan guru 

mengatakan: 

“Sebenarnya hal ini sudah dilaksanakan setiap hari mbak oleh 

guru dan anak didik RA As Shofa, tetapi terkadang mereka malas 

dan harus diperintah oleh guru, sehingga dengan pembelajaran 

kedisiplinan mencuci tangan setiap akan berbaris rapi guru 

memberikan contoh mencuci tangan selanjutnya anak didik antri 

mengikuti gurunya mencuci tangan, hal ini dilakukan setiap hari 

sebelum berbaris rapi, sebelum makan dan selesai makan, 

sehingga keteladanan guru akan berhasil untuk membawa mereka 

pada kedisiplinan mencuci tangan.”
26

 

 

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil dokumentasi pada saat 

proses mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. 

Gambar 4.2 

Dokumentasi Proses Pembelajaran
27

 

 

 

Gambar tersebut menjelaskan pada saat proses pembelajaran dengan 

mencuci tangan  kelompok A2 RA As Shofa Jubung Jember. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
26

 Wawancara Kepela RA As Shofa, 15 Maret 2020 
27

Dokumentasi, Proses Pembelajaran RA As Shofa. 22Maret 2020 
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Tabel 4.4 

Hasil Temuan Penelitian 

 

No  Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Peningkatan disiplin waktu 

pada anak usia dini  

kelompok A2 melalui 

keteladanan guru di RA As 

Shofa Sukorambi Jember 

tahun pelajaran 2019/2020? 

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan disiplin waktu 

pada anak usia dini  

kelompok A2 melalui 

keteladanan guru di RA As 

Shofa Sukorambi Jember 

tahun pelajaran 2019/2020? 

 

 

 

 

Peningkatan disiplin waktu 

pada anak usia dini  

kelompok A2 melalui 

keteladanan guru di RA As 

Shofa Sukorambi Jember 

tahun pelajaran 2019/2020? 

 

Dalam upaya menanamkan perilaku 

disiplin anak memberikan bentuk 

pembiasaan hadir tepat waktu 

sebelum bel sekolah masuk yang 

dilakukan secara terus menerus 

diharapkan dapat bermanfaat bagi 

anak didik untuk melatih disiplin 

serta tanggung jawab anak dan 

membiasakan anak untuk melatih 

mentaati aturan sebelum bel masuk 

sekolah dimulai. 

 

 

Dalam upaya menanamkan 

perilaku disiplin salah satunya 

dengan membiasakan berbaris 

rapi sebelum masuk kelas yang 

dilaksanakan setiap hari 

diharapkan dapat bermanfaat 

bagi anak untuk melatih 

kerapian, sosial emosinal anak 

dan membiasakan anak untuk 

mentaati aturan sebelum belajar. 

 

 

Dalam upaya menanamkan 

perilaku disiplin salah satunya 

mencuci tangan sebelum dan 

sesudah makan agar anak didik 

menjaga kebersihan diri sendiri. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pada sub diatas peneliti telah memaparkan hasil temuan selama 

penelitian dilakukan, sehingga pada sub ini akan di paparkan data atau hasil 

temuan dengan tehnik analisis yang telah dipilih oleh peneliti yaitu analisis 

deskriptif kualitatif dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi selama mengadakan penelitian di 
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Raudhatul Athfal (RA) As Shofa Jubung Kecamatan Sukorambi Kabupaten 

Jember. 

Pada bagian ini membahas tentang keterkaitan antara data yang telah 

ditemukan dilapangan dengan teori yang relevan. Data yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis melalui 

pembahasan temuan yang berkaitan dengan teori. Pembahasan dirinci sesuai 

dengan fokus penelitian yang telah ditentukan sehingga mampu menjawab 

permasalahan yang ada dilapangan. Adapun pembahasan  temuannya sebagai 

berikut: 

Berdasarkan temuan dilapangan bahwa dalam peningkatkan 

kedisiplinan anak menggunakan keteladanan  anak dapat dikembangkan 

dengan beberapa kegiatan pembelajaran karena setiap anak memiliki 

kedisiplinan yang berbeda-beda yaitu dengan 1). Hadir tepat waktu 2). 

Berbaris rapi, 3). Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. Kegiatan 

pengembangan yang dilakukan sesuai dengan karakteristik pembiasaan yang 

dimiliki setiap anak. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penanaman perilaku disiplin pada 

anak usia dini kelompok A2 RA As Shofa yaitu untuk mengenalkan dan 

membiasakan sejak usia dini  dalam berperilaku yang baik sesuai aturan yang 

ada di lingkungannya. 
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Hal ini senada dengan pendapat Marijan yang menyebutkan bahwa 

tujuan disiplin adalah untuk mendisiplinkan anak agar bertingkah laku sesuai 

dengan aturan yang berlaku  dan diharapkan diterapkan dilingkungan 

masyarakat.28 

Penanaman perilaku disiplin pada anak usia dini di RA As Shofa 

khususnya pada kelompok A2 ini dilaksanakan melalui proses pembelajaran 

sehari hari, penanaman perilaku disiplin akan berkesinambungan. Dalam 

proses pembelajaran tersebut, tidak hanya mengembangkan kecerdasan pada 

diri anak didik, namun juga dalam sebuah pembelajaran harus dapat 

mengembangkan perilaku anak didik serta memberikan pemahaman kepada 

anak didik tentang nilai nilai karakter seperti kedisiplinan, tanggung jawab, 

kejujuran dan sebagainya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ardianti yang 

mengemukakan bahwa,penanaman nilai yang diberikan kepada anak didik 

tidak dapat serta merta dipisahkan dari proses pendidikan.
29

 

Pada RPPH tersebut jenis SOP (Standar Operasional Prosedur) yang 

digunakan dalam satu hari, namun lembaga tersbut belum memiliki dokumen 

tersendiri mengenai SOP sehingga SOP yang digunakan belum ada 

keterangan langkah langkah atau tata cara yang sifatnya baku dan harus di 

lalui untuk menyelesaikan suatu proses kerja tertentu. 

Hal ini tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia ( Permendikbud Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar 

Nasional pendidikan Anak Usia Dini yang menyatakan bahwa SOP memiliki 

                                                           
28

Marijan, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak. (Jakarta; Prenada Media, 2012),72  
29

Andriarti, Math Untuk Anak Usia Dini, 15. 
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tahapan atau tata cara yang sifatnya baku dan harus dilalui untuk 

menyelesaikan suatu proses kerja tertentu. SOP menjadi sistem yang 

memberikan pedoman kerja, kapan, dimana, oleh siapa, dan cara bagaimana 

kegiatan dijalankan terutama yang bersifat rutin dan habituasi. Kegiatan 

dilakukan guru secara rutin dan terus berulang sehingga menjadi pembiasaan 

dan keteladanan. Setiap satuan PAUD diwajibkan membuat SOP sebagai 

pengendali pelaksanaan kurikulum. SOP ini dianjurkan agar keseluruhan 

praktik pembelajaran disetiap satuan PAUD dapat dilaksanakan secara 

optimal dan berkualitas. 

Sebagaimana data yang diuraikan pada deskripsi data, bentuk bentuk 

yang ditanamkan dalam diri anak di RA As Shofa, yaitu : 

1. Pengingkatan Disiplin Waktu Pada Anak Usia Dini Kelompok A2 

Melalui keteladana guru di  RA As Shofa Sukorambi kabupaten  

Jember 

Dalam upaya menanamkan perilaku disiplin pada anak, pendidik    

RA As Shofa memberikan bentuk pembiasaan hadir tepat waktu sebelum 

bel sekolah masuk yang dilakukan terus menerus  diharapkan dapat 

bermanfaat bagi anak anak untuk melatih disiplin serta tanggung jawab 

anak dan membiasakan anak untuk melatih mentaati aturan sebelum bel 

sekolah di mulai. 

Berdasarkan data yang dapat diketahui bahwa yang ditanamkan 

dalam perilaku disiplin berupa pembiasaan kegiatan rutin yaitu hadir tepat 

waktu hal tersebut sebagai pembiasaan waktu dan pembiasaan waktu 
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sehari hari yang merupakan pembiasaan yang ditunjukkan untuk melatih 

perilaku anak dalan tindakan continue.Menurut Masitoh dkk bahwa pada 

anak usia dini, anak membiasakan hadir tepat waktu, membiasakan 

mentaati aturan adalah upaya yang paling tepat untuk membentuk 

kedisiplinan anak secara dini.
30

 

2. Peningkatan Disiplin Berbaris Rapi Pada Anak Usia Dini Kelompok 

A2 Melalui  Keteladanan Guru   di RA As Shofa Sukorambi 

kabupaten  Jember 

Dalam upaya menanamkan perilaku disiplin pada anak pendidik 

RA As Shofa memberikan bentuk bentuk disiplin salah satunya berbaris 

rapi sebelum masuk kelas yang dilaksanakan setiap hari sebelum masuk 

kelas,. Kedisiplinan tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi anak 

untuk melatih kerapian, sosial emosional anak, dan membiasakan anak 

untuk mentaati aturan sebelum belajar. 

Berdasarkan data di atas menurut Moeslicatoen menyatakan bahwa 

kedisiplinan anak berbaris rapi sebelum masuk kelas merupakan metode 

yang tepat dan dapat dijadikan sebagai pendorong dan pembuka jalan bagi 

anak didik untuk mengadakan penelusuran lebih lanjut dalam 

menciptakan keteladanan anak.
31

 

 

                                                           
30

 Masitoh, dkk, Strategi Pembelajaran, 234 
31

 Moeslicatoen, Pembelajaran Kedisiplinan, 67  
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3. Peningkatan Disiplin Mencuci Tangan Pada Anak Usia Dini 

Kelompok A2 Melalui Keteladanan Guru  Di RA As Shofa Sukorambi 

Kabupaten  Jember 

Selain penanaman perilaku disiplin di atas, pendidik juga 

menanamkan kedisiplinan melalui mencuci tangan sebelum dan sesudah 

makan yaitu untuk melatih anak dalam melaksanakan aturan mencuci 

tangan sebelum dan sesudah makan  agar anak didik menjaga kebersihan 

diri sendiri. 

Untuk menanamkan serta membiasakan kedisiplinan anak, guru 

menggunakan beberapa metode antara lain memakai metode pembiasaan,  

metode tanya jawab dan metode pemberian nasihat. Berdasarkan data di 

atas  penggunaan kedisiplinan mencuci tangan sebelum dan sesudah 

makan menurut Rahayu Sri Lestari menyatakan bahwa penguatan 

perilaku terhadap anak dapat digunakan untuk mengarahkan perilaku anak 

yang dilakukan dengan cara menyampaikan nilai nilai yang ingin 

disosialiasikan pada anak dalam suatu komunikasi yang bersifat searah.
32  

                                                           
32

 Rahayu Sri Lestari, Metode Pembelajaran, 23 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai penanaman 

meningkatkan kedisiplinan anak menggunakan keteladanan pada kelompok 

A2 di RA As Shofa Sukorambi Kabupaten Jember dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Peningkatan  Disiplin Waktu Pada Anak Usia Dini Kelompok A2 

Melalui Keteladanan Guru  Di RA As Shofa Sukorambi  Kabupaten 

Jember 

Dalam upaya menanamkan perilaku disiplin pada anak, pendidik    

RA As Shofa memberikan bentuk pembiasaan hadir tepat waktu sebelum 

bel sekolah masuk yang dilakukan terus menerus  diharapkan dapat 

bermanfaat bagi anak anak untuk melatih disiplin serta tanggung jawab 

anak dan membiasakan anak untuk melatih mentaati aturan sebelum bel 

sekolah di mulai.  

2. Peningkatan Disiplin Berbaris Rapi Pada Anak Usia Dini Kelompok 

A2 Melalui Keteladanan Guru  Di RA As Shofa Sukorambi 

Kabupaten  Jember. 

Dalam upaya menanamkan perilaku disiplin pada anak pendidik 

RA As Shofa memberikan bentuk bentuk disiplin salah satunya berbaris 

rapi sebelum masuk kelas yang dilaksanakan setiap hari sebelum masuk 

kelas,. Kedisiplinan tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi anak 
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untuk melatih kerapian, sosial emosional anak, dan membiasakan anak 

untuk mentaati aturan sebelum belajar.  

3. Peningkatan  disiplin mencuci tangan pada anak usia dini melalui 

keteladanan guru  di RA As Shofa Sukorambi kabupaten Jember. 

Selain penanaman perilaku disiplin di atas, pendidik juga 

menanamkan kedisiplinan melalui mencuci tangan sebelum dan sesudah 

makan yaitu untuk melatih anak dalam melaksanakan aturan mencuci 

tangan sebelum dan sesudah makan  agar anak didik menjaga kebersihan. 

Dapat terlihat setelah dilakukanya upaya peningkatkan disiplin anak di RA 

As Shofa menggunakan keteladanan yang tepat, anak mulai menunjukkan 

peningkatan yang sangat baik dalam kedisiplinan anak di sekolah. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti 

mengemukan saran sebagai  berikut : 

1. Pihak Sekolah 

a. Kegiatan pembiasaan kedisiplinan menggunakan keteladanan dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan 

kedisiplinan anak dan kemandirian  anak sehingga menjadi suatu 

kegiatan yang menyenangkan dan bermakna bagi anak. 

b. Memberikan dan menyediakan fasilitas yang mendukung kegiatan 

pembiasaan dalam meningkatkan kedisiplinan dan keteladanan  anak 

hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui apakah tingkat 

keberhasilan anak masih tetap, berkurang atau meningkat. 
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2. Pihak Guru 

Guru sebagai motivasi pertama dan utama untuk meningkatkan 

kemampuan disiplin dan keteladanan  anak didik, maka hendaknya guru 

harus lebih kreatif dalam memberikan materi, agar anak lebih senang dan 

mereka tidak merasa bosan. 

3.  Kepala Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya memberikan perhatian yang maksimal 

dalam meningkatkan kemampuan kedisiplinan anak menggunakan 

keteladanan  anak didiknya. 
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 MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Masalah 

Peningkatan 

kedisiplinan 

anak usia dini 

kelompok A2 

melalui 

keteladanan 

guru di RA As 

Shofa 

Kecamatan 

Sukorambi 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Ajaran 

2019/2020 

 

Kedisiplinan 

anak dan 

keteladanan 

guru 

1. Kedisiplinan 

waktu 

 

 

 
2. Berbaris rapi 

 

 

3. Mencuci 

tangan 

a. Makna disiplin 

waktu 

b. Manfaat disilin 

tepat waktu 

 

 

  

 

 

Kegiatan berbaris 

rapi serta manfaat 

berbaris rapi 

 

 

a. Cara 

mencuci 

tangan yang 

benar 

b. Manfaat 

mencuci 

tangan  

- Kepala Sekolah 

- Guru 

- Wali Murid 

- Instrumen Penelitian 

- Lembar Observasi 

- Dokumentasi 

1. Pendekatan: 

Kualitatif 

deskriptif 

2. Teknik 

pengumpulan data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

3. Analisis data : 

a. Kondensasi 

data 

b. Penyajian 

data 

c. Penarikan 

kesimpulan 

4. Keabsahan data: 

    Triangulasi teknik 

    Triangulasi sumber 

a. Bagaimana 

Peningkatan disiplin 

waktu  pada anak 

usia dini kelompok 

A2 melalui 

keteladanan guru di 

RA As Shofa 

Sukorambi 

Kabupaten Jember? 

b. Bagaimana 

Peningkatan disiplin 

berbaris rapi pada 

anak usia dini 

kelompok A2 

melalui keteladanan 

guru di RA As 

Shofa Sukorambi 

Kabupaten Jember? 

c. Bagaimana 

Peningkatan 

mencuci tangan 

pada anak usia dini 

kelompok A2 

melalui keteladanan 

guru di RA As 

Shofa Sukorambi 

Kabupaten Jember? 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

Berbaris rapi 
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Penyambutan anak ketika hadir di sekolah 
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Data  Awal Evaluasi Pembiasaan kedisiplinan anak menggunakan 

keteladanan baris rapi sebelum masuk kelas 

RA. As Shofa Jubung Jember 

Kelompok A2 

 

No.  Nama anak didik Nilai 

1 Zahra  4 

2 Risky  4 

3 Iwan 2 

4 Ardi 1 

5 Dika 3 

6 Daffa 4 

7 Zulfa  2 

8 Amel 2 

9 Zahro 1 

10 Zaffan 1 

11 Rara 3 

12 Agha  2 

13 Nada  2 

14 Dila 3 

15 Hanum 2 

16 Nia  3 

17 Bayu 2 

 

Keterangan: 

1 menunjukkan kemampuan anak belum berkembang 

2 menunjukkan kemampuan anak mulai berkembang 

3 menunjukkan kemampuan anak berkembang dengan baik 

4 menunjukkan kemampuan anak berkembang sangat baik 
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Data Akhir Evaluasi pembiasaan disiplin anak menggunakan keteladanan 

berpakaian rapi 

RA. As Shofa Jubung Jember 

Kelompok A2 

No. Nama anak didik Nilai 

1 Zahra  4 

2 Risky  4 

3 Iwan 2 

4 Ardi 3 

5 Dika 3 

6 Daffa 4 

7 Zulfa  4 

8 Amel 2 

9 Zahro 4 

10 Zaffan 4 

11 Rara 3 

12 Agha  2 

13 Nada  2 

14 Dila 3 

15 Hanum 4 

16 Nia  4 

17 Bayu 3 

 

Keterangan: 

1 menunjukkan kemampuan anak belum berkembang 

2 menunjukkan kemampuan anak mulai berkembang 

3 menunjukkan kemampuan anak berkembang dengan baik 

4 menunjukkan kemampuan anak berkembang sangat baik 
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